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Roni Wisono. C0211036. 2016. Analisis Fakta Cerita, Sarana Sastra, dan Tema 
dalam Kumpulan Cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku Seno Gumira Ajidarma. 
Skripsi: Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Sebelas Maret. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (i) 
Bagaimanakah fakta cerita dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku 
yang meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja untuk Pacarku”, “Tukang Pos 
dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, “Rumah Panggung di Tepi Pantai”? (ii) 
Bagaimanakah sarana cerita dalam dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk 
Pacarku yang meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja untuk Pacarku”, 
“Tukang Pos dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, “Rumah Panggung di Tepi 
Pantai”? (iii) Bagaimanakah tema dalam dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja 
untuk Pacarku yang meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja untuk 
Pacarku”, “Tukang Pos dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan  “Rumah 
Panggung di Tepi Pantai”? 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Objek 
material dari penelitian ini adalah Kumpulan Cerpen  Sepotong Senja untuk 
Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma. Adapun objek formal unsur-unsur 
struktural, berupa fakta cerita, sarana cerita dan tema. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah buku Kumpulan Cerpen Sepotong Senja 
untuk Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma,  Gramedia Pustaka Utama. Tahun 
terbit cetakan pertama tahun 2002, cetakan ke-2 tahun 2016 jumlah halaman 220. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kata-kata, frase, klausa, kalimat 
atau paragraf yang mendeskripsikan fakta cerita, sarana cerita, dan tema yang 
terdapat dalam buku Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian diolah. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
Berdasarkan hasil analisis Sepotong Senja untuk Pacarku, maka dapat ditarik 
beberapa simpulan sebagai berikut.  
Fakta cerita  dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku. Fakta dalam 
sebuah cerita mengandung sebab-akibat yang terurai di setiap kejadian-kejadian 
dalam sebuah cerita. Dari keseluruhan struktur cerpen yang diteliti, fakta cerita 
menjelaskan bagaimana pembaca didorong untuk memercayai cerita dan mencoba 
mengesampingkan cerita-cerita yang bersifat imajinasi. Sehingga, pembaca lebih 
mudah untuk mencari makna yang ingin pengarang sampaikan. Karya-karya Seno 
bersifat surealis, maka membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam untuk 
dapat mengerti atau menangkap makna yang hendak disampaikan pengarang. Dari 
sinilah pemahaman fakta cerita diperlukan untuk mejelaskan kejadian-kejadian 
yang nyata dalam sebuah cerita. 
Sarana cerita meliputi judul, sudut pandang, gaya dan tone dalam kumpulan 
cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku. Sarana sastra dapat diartikan sebagai 
metode yang digunakan pengarang untuk memilih dan menyusun detail cerita agar 
tercapai pola-pola yang bermakna. Dalam kumpulan cerpen ini pengarang 
mencoba menggunakan strukur sarana sastra yang menarik bagi pembaca. Dapat 
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kita ketahui bahwa judul Sepotong Senja untuk Pacarku merupakan judul yang 
menarik dan unik. Dari sini pengarang bermaksud memengaruhi reaksi pembaca  
dengan struktur sarana sastra.  
Tema dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku merupakan makna 
dari konflik-konflik dalam cerita. Makna tersebut adalah gambaran dari 
problematika yang dialami oleh manusia. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tema 
merupakan gagasan utama yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca 






A. Latar Belakang 
 
Karya sastra yang dibangun atas dasar bahasa, memiliki ciri bentuk (form) dan 
isi (content) atau makna (significance) yang otonom. Artinya, pemahaman karya 
sastra dapat diteliti dari teks sastra itu sendiri dan tidak memerlukan hal-hal di 
luar dirinya untuk mempertahankan prosedur transformasinya. Karena itulah 
pendekatan strukturalis memandang karya sastra sebagai teks mandiri. 
Burhan Nurgiyantoro (2005: 30) pengkajian terhadap karya fiksi berarti 
menelaah, penyelidikan, atau mengkaji, menelaah, menyelidiki karya fiksi 
tersebut. Untuk melakukan pengkajian terhadap unsur-unsur pembentuk karya 
sastra, khususnya fiksi, pada umumnya kegiatan itu disertai oleh kerja analisis. 
Untuk mendapatkan makna yang padu dalam mengkaji sebuah karya fiksi analisis 
struktural tak cukup dilakukan hanya sekedar mendata unsur tertentu sebuah fiksi, 
misalnya peristiwa plot, tokoh, latar atau yang lain. Namun yang lebih penting 
adalah menunjukkan bagaimana hubungan antar unsur itu, dan sumbangan apa 
yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai.  
Bentuk karya sastra salah satunya adalah cerpen. Cerpen pada dasarnya 
merupakan sebuah karangan fiksi yang tidak jauh berbeda dengan novel, cerpen 
juga memiliki unsur-unsur pembangun sebuah cerita seperti tema, tokoh, latar 
maupun alur. Cerpen adalah novel yang diperluas atau novel tak lebih sekedar 
cerpen yang diperpanjang (Stanton, 2007: 75). Untuk memhami  karya sastra 





menganalisis prosa adalah pendekatan struktural. Dalam hal ini, peneliti akan 
meneliti kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno Gumira 
Ajidarma (SGA).   
Kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku merupakan buku kumpulan 
cerpen SGA yang terbit pertama kali pada tahun 2002 dan diterbitkan ulang pada 
tahun 2016. Kumpulan cerpen dalam buku ini berjumlah enam belas cerpen, tiga 
di antaranya merupakan sebuah trilogi. Keunikan yang menyebabkan buku ini 
menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut.  
Pertama, di dalam kumpulan cerpen tersebut memuat trilogi cerpen yang 
memiliki keterjalinan tema yang kuat yang saling berhubungan sehingga mampu 
menghidupakan cerita. Ketiga cerpen tersebut yaitu “Sepotong Senja untuk 
Pacarku”,” Jawaban Alina”, dan “Tukang Pos dalam Amplop”. 
Kedua, dikatakan unik karena berbeda dengan kebanyakan cerpen-cerpen 
yang ditulis oleh penulis lain. Sebagian cerita yang ditulis oleh SGA dapat 
dikatakan tidak bisa dicarikan referensinya pada dunia nyata. Misalnya, dalam 
cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku yang mengisahkan tentang seseorang yang 
memotong senja sebesar kartu pos, lalu dimasukkan ke dalam amplop untuk 
dikirimkan kepada seorang perempuan yang dicintainya (Ajidarma, 2016: 3). 
Selain itu, ada keunikan lain dari kumpulan cerpen tersebut, yaitu ada sebuah 
cerpen yang berkisah tentang seorang tokoh yang berternak kunang-kunang. 
Dalam dunia nyata, hal semacam itu mustahil terjadi, tidak ada seorang manusia 
berternak kunang-kunang yang berasal dari kuku orang cina yang meninggal. 
Ketiga, ketokohan Sukab dalam satu cerpen dengan cerpen lainnya yang 




cerpen berbeda dengan tokoh Sukab pada cerpen yang lain. Namun peran tokoh 
Sukab mampu mendukung cerita sehingga cerita yang ditulis oleh pengarang 
selalu menarik untuk dibaca dan dinikmati.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji kumpulan cerpen 
Sepotong Senja untuk Pacarku melalui analisis struktural Robert Stanton. Teori 
struktural Robert Stanton dirasa cukup detail untuk mengkaji cerpen Sepotong 
Senja untuk Pacarku, yaitu fakta cerita, sarana cerita, dan tema. Dari hasil analisis 
ketiga unsur tersebut, pembaca diharapkan dapat mengetahui makna maupun 
amanat yang disampaikan pengarang dalam penyuguhan cerita.  
Dalam penelitian ini akan mengkaji empat dari lima belas cerpen. Tiga dari 
keempatnya merupakan sebuah triologi. Keempat cerpen tersebut yaitu “Sepotong 
Senja untuk Pacarku”,” Tukang Pos dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan 




B. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada pembahasan fakta cerita, sarana sastra dan tema. 
Cerpen yang diteliti meliputi empat cerpen dari enam belas cerpen dalam 
kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku  yaitu: “Sepotong Senja untuk 
Pacarku”, Tukang Pos dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan “Rumah Panggung 
di Tepi Pantai”. 
1. Pembahasan fakta cerita dalam penelitian ini dibatasi pada alur dan latar 
dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku. 
2. Pembahasan Sarana cerita dibatasi pada judul, sudut pandang, serta gaya 
dan tone dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku. 
3. Pembahasan Tema dalam penelitian ini dibatasi  dalam kumpulan cerpen 
Sepotong Senja untuk Pacarku. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah fakta cerita dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk 
pacarku yang meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja untuk 
Pacarku”, “Tukang Pos dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan “Rumah 
Panggung di Tepi Pantai”? 
2.  Bagaimanakah sarana cerita dalam dalam kumpulan cerpen Sepotong 
Senja untuk Pacarku yang meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja 
untuk Pacarku”, “Tukang Pos dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan 




3. Bagaimanakah tema dalam dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja 
untuk Pacarku yang meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja untuk 
Pacarku”, “Tukang Pos dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan “Rumah 
Panggung di Tepi Pantai”? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian terhadap buku Sepotong Senja untuk Pacarku mempunyai beberapa 
tujuan, yaitu untuk mendeskripsikan.  
1. Fakta cerita dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku yang 
meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja untuk Pacarku”, “Tukang 
Pos dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan “Rumah Panggung di Tepi 
Pantai”. 
2. Sarana cerita dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku 
yang meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja untuk Pacarku”, 
“Tukang Pos dalam Amplop”, Jawaban Alina”, dan “Rumah Panggung di 
Tepi Pantai”. 
3. Tema dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku yang 
meliputi empat cerpen yaitu: “Sepotong Senja untuk Pacarku”, “Tukang 










E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara 
teoretis maupun manfaat praktis. Manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoretis penelitian ini dapat dijadikan contoh model penelitian 
cerpen dengan teori struktural . 
2. Secara praktis, melalui penelitian ini pembaca diharapkan dapat 
memahami pesan yang terkandung dalam keempat cerpen yang diteliti 
dalam kumpulan Sepotong Senja untuk Pacarku Karya Seno Gumira 
Ajidarma. Serta memberikan gambaran tentang perbuatan manusia atau 
sifat manusia yang dapat merugikan orang lain.  
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab 
memuat pokok pikiran yang berbeda-beda, tetapi tetap memiliki satu kesatuan 
yang saling berhubungan. Urutan penelitian ini akan disusun sebagai berikut. 
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah yang 
menyangkut atau membicarakan alasan penulis mengambil judul tersebut. 
Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian tidak menyimpang dari topik. 
Rumusan masalah berisi pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini. 
Tujuan penelitian berfungsi untuk menjawab rumusan masalah yang sudah ada. 
Manfaat penelitian terdiri atas manfaat teoretis dan manfaat praktis.  
Bab kedua adalah kajian pustaka dan kerangka berpikir. Bab ini berisi tentang 




dan memiliki kaitan yang erat dengan penelitian, mengenai struktur buku yang 
meliputi alur, karakter, latar, tema, judul sudut pandang, gaya dan tone. 
Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi penjelasan mengenai 
bentuk penelitian, sumber data yaitu dimana data-data dalam penelitian ini 
diperoleh, teknik pengumpulan data yaitu cara dan teknik-teknik yang digunakan 
dalam proses pengumpulan data, teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan penyajian data, dan penarikan simpulan.  
Bab keempat adalah pembahasan, yang meliputi analisis struktural Robert 
Stanton dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku yang terdiri yang 
terdiri dari empat cerpen yaitu “Sepotong Senja untuk Pacarku”, “Tukang Pos 
dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan “Rumah Panggung di Tepi Pantai”.   
Bab kelima adalah penutup berisi simpulan dan lampiran dari hasil penelitian 






KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Kajian terdahulu dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri 
penelitian-penelitian terdahulu, khususnya penelitian yang berkaitan dengan 
pengkajian struktural dan objek penelitian penulis, yaitu kumpulan cerpen 
Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma. 
a. Penelitian atau jurnal mengenai analisis struktural yang pertama adalah 
penelitian yang ditulis oleh Sariningsih (2011) yang berjudul Adaptasi 
Film ke Novel Brownies: Analisis Struktural Robert Stanton jurusan 
Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas 
Maret, Surakata. Penelitian ini mendeskripsikan tentang adaptasi film 
dan novel Brownies. Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah 
perbedaan, penambahan dan perubahan dalam film dan novel Brownies. 
Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu objek yang diteliti 
dalam hal ini penulis meneliti kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk 
Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma. Adapun persamaanya yaitu 
pendekatan yang menggunakan teori Robert Stanton. 
b. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Hikam (2008) 
yang berjudul  Pandangan Dunia Tentang Kebenaran Dalam Novel 
Kitab Omong Kosong Karya Seno Gumira Adjidarma: Tinjauan 





Yogyakarta. Dalam Penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang 
berkaitan dengan masalah pandangan dunia tentang kebenaran yang 
dikaji secara strukturalisme genetik. Hasil dari penelitian ini 
menujukkan struktural tematik, kosisi sosial, pandangan dunia, dan 
relevansi yang ditunjukkan oleh pengarang dalam novel yang ditulisnya. 
Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu objek yang diteliti 
dalam hal ini penulis meneliti kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk 
Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma dengan pendekatan struktural 
Robert Stanton. 
c. Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang ditulis oleh Pratama 
(2014) yang berjudul Aspek-Aspek Tematis Dalam Buku Kambing 
Jantan Karya Raditya Dika: Tinjauan Struktural Robert Stanton jurusan 
Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas 
Maret, Surakata. Penelitian ini mendeskripsikan tentang aspek-aspek 
tematis dalam novel Kambing Jantan Kesimpulan yang ditarik dari 
penelitian ini adalah fakta cerita, sarana sastra dan tema yang ada dalam 
novel Kambing Jantan. Adapun perbedaan dengan penelitian penulis 
yaitu objek yang diteliti dalam hal ini penulis meneliti kumpulan cerpen 
Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma. Adapun 
persamaanya yaitu pendekatan yang menggunakan teori Robert Stanton. 
d. Postingan Kinan Tiat yang berjudul “Analisis Sepotong Senja Untuk 
Pacarku” yang merupakan sebuah blog pribadi yang menuliskan tentang 
bagaimana hubungan antara senja dan kehidupan Kinan Tiat sendiri. 




kumpulan cerpen kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku karya 
Seno Gumira Ajidarma yaitu “Sepotong Seno untuk Pacarku, Jawaban 
Alina, Tukang Pos dalam Amplop, dan Rumah Panggung di Tepi 
Pantai” . Penelitian ini lebih berfokus pada cerpen-cerpen yang ada 
dalam buku kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku melalui 
pendekatan struktural sastra.  
 
Objek penelitian memerlukan  teori dan pendekatan yang tepat agar sesuai 
dengan objek yang dikaji. Teori yang digunakan untuk mengetahui objek 
penelitian. Teori adalah seperangkat rumusan-rumusan dan preposisi yang 
menyajikan suatu pandangan yang sistematis suatu fenomena dengan 
menspesifikasikan hubungan-hubungan atau variabel dengan tujuan untuk 
menjeaskan dan memprediksi gejala. Peneliti dalam penelitian ini membutukan 
teori atau pendekatan yang sesuai dengan objek yang dikaji.  
 
2. Landasan Teori 
Karya sastra merupakan sebuah struktur. Struktur di sini dalam arti bahwa 
karya sastra itu merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang antara 
unsur-unsurnya terjadi hubungan yang timbal balik, saling menentukan, jadi suatu 
unsur dalam sastra bukan hanya berupa kumpulan atau tumpukan hal-hal atau 
benda-benda yang berdiri sendiri-sendiri melaikan hal-hal itu saling terikat. 
Strukturalisme itu pada dasarnya merupakan cara berpikir tentang dunia yang 




pikiran strukturalisme, dunia (karya sastra merupakan dunia yang diciptakan 
pengarang ) lebih merupakan susunan hubungan dari pada susunan benda-benda. 
Menurut Jean Piaget, ada tiga dasar strukturalisme yaitu a. kesatuan, sebagai 
koherensi internal; b. transformasi, sebagai pembentukan bahan-bahan baru secara 
terus menerus; c. regulasi diri, yaitu mengadakan perubahan dengan kekuatan dari 
dalam (Teeuw, 1984: 141). Makna yang total adalah makna yang mencakup tiga 
dasar tersebut, sehingga tiga dasar itu tidak bisa dipisahkan dari strukturalisme 
yang pada intinya memfokuskan diri pada karya sastra itu sendiri.  
Teori struktural merupakan bentuk pendekatan yang memandang karya 
sastra sebagai suatu yang mandiri. Karya sastra sebagai objek yang berdiri sendiri 
artinya memiliki dunia sendiri. Berdasarkan hal tersebut kritik terhadap suatu 
karya sastra merupakan kajian intrinsik semata. Teori struktural juga memandang 
teks sastra sebagai satu struktur dan antar unsurnya merupakan satu kesatuan yang 
utuh, terdiri dari unsur-unsur yang saling terkait, membangun satu kesatuan yang 
lengkap dan bermakna. Struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, 
penegasan, dan gambaran semua bahan, serta bagian yang menjadi komponennya 
secara bersama-sama membentuk keutuhan yang indah. 
Untuk mengkalji unsur-unsur dalam cerita, peneliti akan menggunakan teori 
fiksi Robert Stanton. Menurut Stanton karya sastra terdiri atas unsur tema, fakta 
cerita (fact), dan sarana cerita (literary device) (Stanton,1965: 11). Ketiganya 
merupakan unsur fiksi yang secara faktual dapat dibayangkan peristiwa dan 






1.  Fakta-Fakta Cerita  
Karakter, alur dan latar merupakan fakta-fakta cerita. Elemen-elemen ini 
berfungsi sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Jika dirangkum 
menjadi satu, semua elemen ini dinamakan “struktur faktual” atau “tingkatan 
faktual” cerita. Struktur faktual merupakan salah satu aspek cerita. Struktur 
faktual adalah cerita yang disorot dari satu sudut pandang (Stanton, 2007: 22). 
a. Karakter 
  Karakter dapat berarti tokoh sentral (central character) yaitu berhubungan 
dengan peristiwa dalam cerita. Biasanya peristiwa-peristiwa itu 
menimbulkan perubahan, baik dalam diri tokoh maupun dalam sikap 
pembaca terhadap tokoh itu. Dikemukakan pula oleh Stanton bahwa 
karakter biasanya dipakai dalam dua konteks; konteks pertama , karakter 
merujuk pada individu-individu yang muncul dalam cerita; konteks kedua, 
karakter merujuk percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi, 
dan prinsip moral dari individu-individu tersebut.  
  Pada sebagian besar cerita dapat ditemui satu karakter utama, yaitu 
karakter yang terkait dengan semua peristiwa yang berlangsung dalam 
cerita. Adanya pembagian karakter menjadi dua konteks tersebut, 
setidaknya dapat menganalisis dan mengamati tokoh cerita atau karakter 
dengan merujuk pada dua hal, yakni antara individu-individu yang muncul 
dalam cerita, dan pada percampuran berbagai kepentingan dari individu-
individu tersebut sehingga bisa ditemukan karakter atau tokoh utama. 




disebut motivasi (motivation). Sikap tokoh terhadap suatu pembicaraan atau 
tindakan, mungkin tidak disadari, disebut motivasi khusus (specific 
motivation), sedangkan segala aspek atau perhatian terus menerus yang 
mengatur tokoh mulai cerita disebut motivasi dasar (basic motivation) 
(Stanton, 2012:33). 
b.  Alur 
Alur adalah rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah 
alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang menjadi dampak dari 
berbagai peristiwa yang lain dan tidak dapat diabaikan, karena akan 
berpengaruh pada keseluruhan karya.  
Alur merupakan tulang punggung cerita. Berbeda dengan elemen-
elemen lain, alur dapat membuktikan dirinya sendiri, meskipun jarang diulas 
panjang lebar dalam sebuah analisis. Sebuah cerita tidak akan seutuhnya 
dimengerti tanpa adanya pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang 
mempertautkan alur, hubungan kausalitas, dan keberpengaruhannya 
(Stanton, 2012: 28). Sama halnya dengan elemen-elemen lain, alur memiliki 
hukum-hukum sendiri; alur hendaknya memiliki bagian awal, tengah, dan 
akhir yang nyata, meyakinkan dan logis, dapat menciptakan bermacam 
kejutan, dan memunculkan sekaligus mengakhiri ketegangan-ketegangan.  
Unsur alur dibagi menjadi dua bagian, yaitu dua elemen dasar yang 
membangun alur adalah “konflik” dan “klimaks”. Setiap karya fiksi setidak-
tidaknya memiliki konflik internal (yang tampak jelas) yang hadir melalui 
hasrat dua orang karakter atau hasrat seorang karakter dengan 




subordinasi satu konflik utama yang bersifat eksternal, internal, atau dua-
duanya. Semua konflik ini disimpulkan dalam satu konflik sentral (central 
conflicts). Konflik sentral selalu merupakan pertentangan antara dua nilai 
atau kekuatan yang mendasar, seperti kejujuran dan kemunafikan, 
individualitas dan pemaksaan untuk disetujui, dan sebagainya. Konflik 
sentral merupakan inti cerita. Sebuah cerita mungkin saja terdiri atas 
beberapa konflik sentral yang dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan 
peristiwa-peristiwa yang membangun. 
Menurut Stanton (2012:32) konflik yang muncul dalam cerita mengarah 
pada klimaks. Stanton menyatakan klimaks adalah saat ketika konflik terasa 
sangat intens sehingga ending tidak dapat dihindari lagi. Klimaks 
merupakan titik yang mempertemukan kekuatan-kekuatan konflik dan 
menentukan bagaimana oposisi tersebut dapat terselesaikan. Klimaks utama 
sering berwujud satu peristiwa yang tidak terlalu spektakuler. Klimaks 
utama tersebut acap sulit dikenali karena konflik-konflik subordinat pun 
memiliki klimaks-klimaksnya sendiri. 
c. Latar  
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita 
yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung 
(Stanton, 2007: 35). Deskripsi-deskripsi latar kerap membuat jengkel 
pembaca karena mereka cenderung ingin langsung menuju inti cerita. Latar 
memiliki daya untuk memunculkan tone dan mood emosional yang 
melingkupi sang karakter. Tone emosional ini disebut dengan istilah 




suasana jiwa sang karakter atau sebagai salah satu bagian dunia yang berada 
di luar diri sang karakter (Stanton, 2007: 36).  
2.  Sarana-Sarana Sastra  
 Sarana-sarana sastra dapat diartikan sebagai metode (pengarang) memilih 
dan menyusun detail cerita agar tercapai pola-pola yang bermakna (Robert 
Stanton, 2007: 46). Beberapa sarana dapat ditemukan dalam setiap cerita seperti 
konflik, klimaks, tone, dan gaya, dan sudut pandang.  
a. Judul  
Judul tidak selalu relevan terhadap karya yang diampunya, namun penting 
bagi kita untuk selalu waspada bila judul tersebut mengacu pada satu detail 
yang tidak menonjol. Judul semacam ini acap kali (terutama sekali dalam 
cerpen) menjadi penunjuk makna cerita bersangkutan (Robert Stanton, 2007: 
51).  
b. Sudut Pandang  
 Berdasarkan tujuannya, sudut pandang terbagi menjadi empat tipe utama. 
Kombinasi dan variasi dari keempat tipe tersebut bisa sangat tidak terbatas. 
Keempat tipe sudut pandang tersebut adalah sebagai berikut:  
1)  Sudut pandang “orang pertama-utama”, sang karakter utama bercerita 
dengan kata-katanya sendiri. 
2)  Sudut pandang “orang pertama-sampingan”, cerita dituturkan oleh satu 
karakter bukan utama (sampingan).  
3)  Sudut pandang “orang ketiga-terbatas”, pengarang mengacu pada semua 




menggambarkan apa yang dapat dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh satu 
orang karakter saja.  
4)   Sudut pandang “orang ketiga-tidak terbatas”, pengarang mengacu pada 
setiap karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga. Pengarang juga 
dapat membuat beberapa karakter melihat, mendengar, atau berpikir atau 
saat ketika tidak ada satu karakter pun hadir.  
     Terkadang sudut pandang digambarkan melalui dua cara yaitu 
“subjektif” dan “objektif”. Dikatakan subjektif ketika pengarang langsung 
menilai atau menafsirkan. Sedangkan dikatakan objektif, pengarang 
menghindari usaha menampakkan gagasan-gagasan dan emosi-emosi 
(Stanton, 2007: 54-55). 
c. Gaya dan Tone  
 Gaya dalam sastra adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. 
Meski dua orang pengarang memakai alur, karakter, dan latar yang sama, 
hasil tulisan keduanya bisa sangat berbeda. Perbedaan tersebut secara umum 
terletak pada bahasa dan menyebar dalam berbagai aspek seperti kerumitan, 
ritme, panjang-pendek kalimat, detail, humor, kekonkretan, dan banyaknya 
imaji dan metafora. Campuran dari berbagai aspek di atas (dengan kadar 
tertentu) akan menghasilkan gaya. Gaya juga bisa terkait dengan maksud 
dan tujuan sebuah cerita (Stanton, 2007: 61). 
 Satu elemen yang amat terkait dengan gaya adalah “tone”. Tone adalah 
sikap emosional pengarang yang ditampilkan dalam cerita. Tone bisa 
menampak dalam berbagai wujud, baik yang ringan, romantis, ironis, 




pengarang mampu berbagi “perasaan” dengan sang karakter dan ketika 
perasaan itu tercermin pada lingkungan, tone menjadi identik dengan 
“atmosfer” (Stanton, 2007: 63).  
d. Simbolisme  
 Gagasan dan emosi terkadang tampak nyata bagaikan fakta fisis. Padahal 
sejatinya kedua hal tersebut tidak dapat dilihat dan sulit dilukiskan. Pada 
dunia fiksi, simbolisme memunculkan tiga efek yang masing-masing 
bergantung pada bagaimana simbol bersangkutan digunakan. Pertama, 
sebuah simbol yang muncul pada satu kejadian penting dalam cerita 
menunjukkan makna peristiwa tersebut. Kedua, satu simbol yang 
ditampilkan berulang-ulang mengingatkan kita akan beberapa elemen 
konstan dalam semesta cerita. Ketiga, sebuah simbol yang muncul pada 
konteks yang berbeda-beda akan membantu kita menemukan tema (Stanton, 
2007: 64-65). Simbolisme sastra lebih menimbulkan persoalan bagi 
pembaca jika dibandingkan dengan sarana-sarana lain. Perlu disadari bahwa 
simbolisme tidak dengan sendirinya menjadi eksotis atau sulit karena 
sebetulnya kita sering berhadapan dengannya seperti dalam percakapan 
sehari-hari, ritual keagamaan, periklanan, pakaian, bahkan mobil. 
e. Ironi  
 Secara umum, ironi dimaksudkan sebagai cara untuk menunjukkan bahwa 
sesuatu berlawanan dengan apa yang telah diduga sebelumnya. Pada dunia 
fiksi, ada dua jenis ironi yang dikenal luas, yaitu “ironi dramatis” dan “tone 
ironis‟. “Ironi dramatis‟ atau ironi alur dan situasi biasanya muncul melalui 




seorang karakter dengan hasilnya, atau antara harapan dengan apa yang 
sebenarnya terjadi. Sedangkan “Tone ironis‟ atau “ironi verbal‟ digunakan 
untuk menyebut cara berekspresi yang mengungkapkan makna dengan cara 
berkebalikan. Satu-satunya cara untuk mengetahui keberadaan ironi dan 
menafsirkannya adalah dengan membaca cerita berulang-ulang dan dengan 
teliti. Nikmati ilusi yang diberikan karya sastra namun tetap selalu ingat 
bahwa karya sastra adalah rekaan pengarang dan bukan sekedar fakta yang 
dicomot mentah-mentah (Stanton, 2007: 73-74).  
3. Tema  
 Tema adalah ide sebuah cerita, pengarang dalam menulis ceritanya bukan 
sekedar memberi cerita, tetapi akan mengatakan sesuatu kepada pembaca. 
Sedangkan tema menurut Robert Stanton, merupakan aspek cerita yang sejajar 
dengan “makna‟ dalam pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu 
pengalaman begitu diingat (Stanton, 2007: 36). Tema membuat cerita menjadi 
lebih mengerucut, berdampak, menyatu dan lebih fokus. Dan tema memberikan 
koherensi dan makna pada fakta-fakta cerita.  
 Fungsi tema telah sepenuhnya diketahui, namun identitas tema sendiri 
masih kabur dari pandangan. Yang jelas, istilah tema amat sulit didefinisikan. 
Agar mudah untuk mengidentifikasi tema sebuah cerita, harus diketahui bahwa 
kerangka-kerangka kasar akan sangat diperlukan sebagai pijakan untuk 
menjelaskan sesuatu yang lebih rumit.  
 Cara yang efektif untuk mengenali tema sebuah karya adalah dengan 





Tema hendaknya memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut:  
a.  Intepretasi yang baik hendaknya selalu mempertimbangkan berbagai 
detail yang menonjol dalam sebuah cerita. Kesalahan terbesar sebuah 
analisis adalah terpaku pada tema yang mengabaikan, melupakan atau 
tidak merangkum beberapa kejadian yang tampak jelas. 
b. Interpretasi yang baik hendaknya tidak terpengaruh oleh berbagai detail 
cerita yang sangat berkontradiksi. 
c. Interpretasi yang baik hendaknya tidak sepenuhnya bergantung pada 
bukti-bukti yang tidak secara jelas diutarakan (hanya disebut secara 
implisit). 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 
Penelitian ini mengkaji buku kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk 
Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma. Keempaat cerpen tersebut adalah 
Sepotong Senja untuk Pacarku, Tukang Pos dalam Amplop, Rumah 
Panggung di Pantai, dan Jawaban Alina. Pendekatan yang digunakan yaitu 
pendekatan struktural sastra., dengan menggunakan teori fiksi  Robert 
Stanton dari unsur-unsur pembentuknya, yaitu fakta cerita (alur, karakter, 
dan latar) sarana cerita (judul, sudut pandang, gaya dan tone) dan tema.  
Untuk menganalisis penelitian data menggunakan kata-kata, frase, 
klausa, kalimat atau paragraf. Langkah yang terakhir adalah penarikan 
simpulan yang dilakukan setelah diketahui hasil dari analisis 









A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Menurut Ratna (2010: 46-47) metode kualitatif secara keseluruhan memanfaatkan 
cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskripsi.  
Metode kualitatif dalam penelitian ilmu sastra menghasilkan data deskriptif 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian yang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana adanya. 
 
B. Pendekatan 
Pendekatan objek dilakukan untuk membedah dan menganalisis permasalahan 
utama dalam sebuah penelitian (Arikunto, 2006: 82). Karya sastra memiliki 
struktur yang saling terkait satu sama lain. Penelitian sastra berhubungan dengan 
tanggapan dan deskripsi struktur-struktur dalam pandangan karya. Analisis 
penelitian berupa fungsi unsur-unsur struktural yang ada dalam cerpen. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif. 
Penerapan pendekatan ini memfokuskan perhatian kepada karya sastra itu sendiri . 
Karya sastra dipandang sebagai sesuatu yang otonom, berdiri sendiri, bebas dari 
pengarang, realitas maupun pembaca (Teeuw, 1984: 132). Karya sastra secara 
close reading atau mengkaji tanpa melihat pengarang dan hubungannya dengan 






C. Objek Penelitian 
Objek penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu objek material dan objek 
formal (Sangidu, 2004: 62). Pada penelitian ini terdapat dua objek penelitian, 
yaitu  objek material dan objek formal. Objek material dari penelitian ini adalah 
buku kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno Gumira 
Ajidarma yang dicetak pada tahun 2002 dan dicetak ulang tahun 2016. Objek 
formal penelitian ini meliputi unsur-unsur struktural dalam kumpulan cerpen 
Sepotong Senja untuk Pacarku yang meliputi empat cerpen yaitu “Sepotong Senja 
untuk Pacarku”, “Jawaban Alina”, “Tukang Pos dalam Amplop”, dan “Rumah 
Panggung di Tepi Pantai”. 
 
D. Sumber Data dan Data 
1. Sumber data  
Sumber data penelitian ini adalah buku Sepotong Senja untuk Pacarku. 
Sumber data dibagi atas sumber data primer dan sekunder.  
a. Sumber data primer berupa buku Sepotong Senja untuk Pacarku karya 
Seno Gumira Ajidarma,  Gramedia Pustaka Utama. Tahun terbit 
cetakan pertama tahun 2002, cetakan ke-2 tahun 2016 jumlah halaman 
220.  
b. Data sekunder berupa resensi, atau tulisan-tulisan yang membahas 






2. Data  
Data adalah segala informasi yang berhubungan dengan topik penelitian 
(Endraswara, 2003: 6). Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data 
deskriptif kualitatif yang berbentuk kata-kata, frase, klausa, kalimat, atau paragraf 
yang terdapat dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno 
Gumira Ajidarma. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik studi 
pustaka library research, yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
penelitian (Zed, 2004: 3). Apabila data sudah terkumpul, data-data tersebut 
diklasifikasikan untuk kepentingan analisis. Data dalam ini berupa semua kalimat 
dan alinea dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno 
Gumira Ajidarma yang mengandung unsur-unsur struktural yang meliputi fakta 
cerita, tema dan sarana sastra. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
1. Pengumpulan Data 
Data-data yang ada dalam penelitian diperoleh dengan library research 
(studi pustaka) di mana data-data diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 
dengan objek penelitian dan penunjang tujuan penelitian. Pada penelitian ini data-
data primer yang diperoleh dari seluruh aspek bahasa cerpen “Sepotong Senja 




Panggung di Tepi Pantai” dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku 
karya Seno Gumira Ajidarma. 
2. Penyajian data 
Penyajian data berfungsi untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini dilakukan setelah data terkumpul. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang telah diolah 
dan dianalisis pada tahap sebelumnya. Tahap ini digunakan teknik penarikan 
kesimpulan induktif, yaitu teknik penarikan kesimpulan yang melihat 
permasalahan dari data yang khusus untuk memperoleh kesimpulan umum. 
Simpulan-simpulan juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung, makna-
makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan 







 Bab empat penelitian ini menguraikan tentang analisis data. Pembahasan 
bab empat ini berupa analisis struktural teori Robert Stanton. Pada teori ini 
terdapat tiga kelompok sub judul berupa fakta cerita, sarana cerita, dan tema. 
Peneliti akan menganalisis kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku 
memilih empat dari enam belas cerpen yaitu “Sepotong Senja untuk Pacarku”, 
“Tukang Pos Dalam Amplop”, “Jawaban Alina”, dan “Rumah Panggung di Tepi 
Pantai” masing-masing cerpen akan dianalisis dengan teori Robert Stanton. 
 
A. Sepotong Senja untuk Pacarku 
1. Fakta cerita 
Fakta cerita meliputi alur, karakter, dan latar. Elemen-elemen ini berfungsi 
sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Pembahasan fakta cerita 
dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ sebagai berikut. 
a. Alur 
Alur dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ pada penelitian ini 
menggunakan alur maju. Analisis alur di dalam cerpen “Sepotong Senja untuk 
Pacarku“ ditandai dalam kutipan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh 
dalam cerita. 
Tahapan alur cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ dapat diuraikan pada 
bagian awal, tengah, dan akhir. Awal cerita memperkenalkan peristiwa yang 





Pada bagian awal, masalah sudah mulai ditampilkan. Pada bagian tengah 
menampilkan pertentangan atau konflik yang sudah dimunculkan, kemudian 
konflik itu semakin meningkat hingga klimaks. Bagian akhir merupakan 
penyelesaian dari klimaks dan menjadi akhir cerita. 
a.1 Bagian Awal 
Peristiwa pada bagian awal ini menceritakan bagaimana peristiwa terjadinya 
kejar-kejaran antara tokoh Sukab dan Polisi. Peristiwa ini terjadi karena Sukab 
mengambil senja untuk kekasihnya.  
Sirene polisi mendekat dari belakang. Dengan pengeras suara 
polisi itu memberi peringatan. 
Pengemudi mobil Porsche abu-abu metalik nomor SG 19658 A, 
harap berhenti. Ini Polisi. Anda ditahan karena dituduh telah 
membawa senja. Meskipun tak ada aturan yang melarangnya, tapi 
berdasarkan… (Ajidarma, 2016: 8). 
Kutipan di atas menggambarkan kejadian ketika polisi memberhentikan 
Sukab agar tidak melarikan diri. Dalam bagian awal ini diceritakan awal masalah 
muncul karena Sukab mengambil senja yang berada di pantai. Seperti yang 
dijelaskan Stanton jika pada bagian awal, masalah sudah mulai ditampilkan.  
Keindahan berkutat melawan waktu dan aku tiba-tiba teringat 
padamu. “Barangkali senja ini bagus untukmu,” pikirku. Maka 
kupotong senja itu sebelum terlambat, kukerat pada empat sisi 
lantas kumasukkan ke dalam saku. Dengan begitu keindahan itu 
bisa abadi dan aku bisa memberikannya padamu (Ajidarma, 2016: 
6).  
Peristiwa tersebut merupakan awal terjadinya masalah yang ditimbulkan 
oleh Sukab ketika ia mengambil senja, Sukab ingin memberikan senja pada Alina 
kekasihnya agar Alina dapat menikmati senja tanpa harus pergi kemana-mana. 
Kemudian masalah ini berlanjut pada kejadian dimana Sukab dikejar-kejar oleh 




a.2 Bagian tengah 
Bagian tengah cerita menampilkan pertentangan atau konflik yang sudah 
dimunculkan, semakin meningkat atau dikembangkan hingga mencapai klimaks 
pada tahap-tahap berikutnya. Peristiwa-peristiwa yang terjadi diungkapkan dalam 
cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ sebagai tanda bergeraknya alur cerita. 
Alur cerita bergerak menuju permasalahan yang memicu terjadinya konflik. 
Pada bagian awal sudah dijelaskan bagaimana masalah yang terjadi ketika 
Sukab mengambil senja hingga ia dikejar-kejar oleh polisi. Dalam bagian tengah 
akan dijelaskan konflik yang terjadi pada tokoh aku (Sukab). Permasalahan ketika 
ia sedang dikejar polisi, dapat di lihat dalam kutipan berikut. 
Aku tidak sudi mendengarnya lebih lama lagi. Jadi kubilas dia 
sampai terpental keluar pagar tepi jalan. Kutancap gas dan 
menyelip-nyelip dengan lincah di jalanan.Satu mobil terlempar di 
jalan layang, satu mobil lain tersesat di sebuah kampung, dan satu 
mobil lagi terguling-guling menabrak truk dan meledak lantas 
terbakar. 
Masih ada dua polisi bersepeda motor mengejarku. Ini soal kecil. 
Mereka tak pernah bisa mendahuluiku, dan setelah kejar-kejaran 
beberapa lama, mereka kehabisan bensin dan pengendaranya cuma 
bisa memaki-maki (Ajidarma, 2016: 9). 
 
Kutipan di atas menunjukkan terjadinya konflik antara Sukab dan Polisi, 
terjadi kejar-kejaran hingga Sukab harus menghindari kejaran polisi dengan 
menabrak mereka. Konflik ini terjadi karena Sukab yang masih mencoba 
membawa kabur senja yang dibawanya. Senja adalah sebuah pengorbanan besar 
atas nama cinta, sehingga ia rela menabrak  polisi dan mempertahankan senja 
yang ia miliki supaya senja yang ia bawa dapat dikirimkan kepada kekasihnya 
Konflik yang terjadi terus berjalan hingga klimaks, konflik berlanjut ketika 




Masuklah, kamu tidak punya pilihan lain. 
Dan gelandangan itu mendorongku. Aku terjerembab jatuh. Bau 
busuknya bukan main. Gorong-gorong itu segera tertutup dan 
kudengar gelandangan itu merebahkan diri di atasnya. Lampu 
sorot helikopter menembus celah gorong-gorong tapi tak cukup 
untuk melihatku (Ajidarma, 2016: 10). 
 
Peristiwa di atas menggambarkan konflik dengan polisi yang masih 
berlanjut dan mulai masuk klimaks. Gelandangan tua dalam kutipan tersebut 
menyelamatkan Sukab dari kejaran polisi sehingga Sukab terpaksa masuk dalam 
gorong-gorong. Klimaks mucul dalam cerita ini ketika Sukab yang masuk gorong-
gorong menemukan senja lagi dimulut gua. 
Tangga itu menuju ke mulut sebuah gua, dan tahukah kamu ketika 
aku keluar dari gua itu aku ada di mana? Di tempat persisi sama 
dengan tempat di mana aku mengambil senja itu untukmu Alina. 
Sebuah pantai dengan senja yang bagus ombak,angin,dan kepak 
burung? tak lupa cahaya keemasan dan bias ungu pada mega-mega 
yang berarak bagaikan aliran mimpi. Cuma saja tidak ada lubang 
sebesar kartu pos. Jadi, meskipun persis sama, tapi bukan tempat 
yang sama (Ajidarma, 2016: 11). 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana konflik yang sudah masuk klimaks 
Sukab yang menemukan pantai yang sama persis ketika ia mengambil senja. 
Klimaks muncul ketika permasalahan-permasalahan dalam konflik sudah 
mencapai puncak. Dalam cerita ini klimaks muncul ketika Sukab mengambil 
senja yang baru saja ia temukan di mulut gorong-gorong. Jadi, Sukab dalam cerita 
ini memiliki dua senja yaitu senja yang asli dan senja di bawah gorong-gorong.  
a.3 Bagian akhir  
Merupakan bagian yang menampilkan pertentangan atau konflik yang 
memuncak. Konflik itu semakin meningkat hingga klimaks. Bagian akhir 




cerita. Dalam bagian ini juga diceritakan bagaimana konflik yang meningkat 
hingga klimaks. 
Tahap peningkatan konflik sudah terjadi dalam bagaian tengah, ketika 
Sukab dikejar-kejar polisi. Konflik mulai memuncak hingga klimaks, saat Sukab 
masuk dalam gorong-gorong. Peristiwa ketika Sukab menemukan sebuah pantai 
dibawah gorong-gorong merupakan klimaks dalam cerita ini. 
Sambil duduk di tepi pantai aku berpikir-pikir, untuk apakah 
semua ini kalau tidak ada yang menyaksikannya? Setelah berjalan 
ke sana ke mari aku tahu kalau dunia dalam gorong-gorong ini 
kosong melompong. Tak ada manusia, tak ada tikus, apalagi 
dinosaurus.  
Aku tak habis pikir Alina, alam seperti ini dibuat untuk apa? Untuk 
apa senja yang bisa membuat seseorang ingin jatuh cinta itu jika 
tak ada seekor dinosaurus pun menikmatinya? Sementara di atas 
sana orang-orang ribut kehilangan senja…. (Ajidarma, 2016: 11) 
Kutipan di atas menunjukkan klimaks yang sudah mulai mereda, Sukab 
sudah menemukan jalan keluar untuk menyelesaikan permasalahanya. Sukab 
berjalan menelusuri tempat itu apakah ada orang lain yang menikmati senja di 
bawah gorong-gorong. Jika tidak ada orang yang menikmati senja di bawah 
gorong-gorong maka Sukab akan mengambilnya lalu mengganti senja yang asli 
supaya orang-orang di atas sana tidak ribut kehilangan senja lagi. 
Kini gorong-gorong itu betul-betul menjadi gelap Alina. Pada 
masa yang akan datang orang-orang tua akan bercerita pada 
cucunya tentang kenapa gorong-gorong menjadi gelap.Meraka 
akan berkisah bahwa sebenarnya ada alam lain di bawah gorong-
gorong dengan matahari dan rembulannya sendiri, namun semua 
itu tidak lagi karena seorang telah mengambil senja untuk 
menggantikan senja lain di atas bumi. Orang-orang tua itu juga 
akan bercerita bahwa senja yang asli telah dipotong dan diberikan 




Peristiwa di atas merupakan penyelesaian dalam cerita ini, yaitu Sukab yang 
mengganti senja yang asli dengan senja yang berada di bawah gorong-gorong. 
Masalah-masalah yang memicu konflik sudah dapat terselesaikan senja yang 
diributkan orang-orang di pantai dapat teratasi dan senja yang asli dapat Sukab 
kirimkan kepada kekasihnya.  
b. Karakter  
Karakter biasanya dipakai dalam dua konteks. Konteks pertama, karakter 
merujuk pada individu-individu yang muncul dalam cerita, Konteks kedua 
karakter merujuk percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi dan 
prinsip moral dari individu-individu tersebut. Konteks dalam hal ini bagian suatu 
uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna. 
b.1 Konteks Pertama 
Berdasarkan pengertian karakter tersebut, maka analisis hanya fokus pada 
karakter utama. Dalam cerpen ini ada dua tokoh yaitu Sukab dan Alina. Sukab 
adalah karakter utama dalam cerpen“Sepotong Senja untuk Pacarku“. Pada cerpen 
ini Alina hanya sebagai pendukung jalannya cerita. Berkaitan dengan perannya 
sebagai karakter utama, Sukab lebih banyak memberikan ruang untuk 
mengekspresikan perasaan, pikiran, dan sikap-sikapnya. Hingga memungkinkan 
pembaca mengenal karakter tokoh secara lebih dekat. 
Dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ ada empat karakter yang 
muncul yaitu Sukab (Aku), Alina, Polisi, dan Gelandangan. Karakter utama di sini 





- Sukab  
Watak Sukab dalam cerpen ini tidak terlalu dijelaskan panjang lebar, namun 
ada kutipan yang menunjukkan watak Sukab. 
Kemudian tiba-tiba senja dan cahaya gemetar. Keindahan berkutat 
melawan waktu dan aku tiba-tiba teringat padamu. “barangkali 
senja ini bagus untukmu,” pikirku. Maka kupotong senja itu 
sebelum terlambat, kukerat pada empat sisi lantas kumasukkan ke 
dalam saku. Dengan begitu keindahan itu bisa abadi dan aku bisa 
memberikannya padamu. (Ajidarma, 2016: 6) 
Kutipan di atas menjelasakan bagaimana Sukab mengambil senja untuk 
kekasihnya. Watak Sukab disini adalah seorang laki-laki yang egois, sebab hanya 
demi cinta dan wanita pujaannya ia mengabil senja agar kekasihnya dapat melihat 
senja kapanpun dan di manapun. Padahal senja adalah keindahan yang berhak 
dinikmati jutaan manusia. 
-Alina 
Alina dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ diceritakan sebagai 
kekasih Sukab. Alina adalah satu-satunya tokoh wanita dalam cerpen ini. Tidak 
dijelaskan watak maupun sifatnya namun Alina sangat berperan dalam cerita ini 
karena segala hal yang diceritakan Sukab menyangkut Alina. 
-Polisi 
Dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ tokoh Polisi hanya 
ditunjukkan sekali saja saat mereka mengejar Sukab karena telah mengambil 
senja.  
Sirene polisi mendekat dari belakang. Dengan pengeras suara 




Pengemudi mobil Porsche abu-abu metalik nomor SG 19658 A, 
harap berhenti. Ini Polisi. Anda ditahan karena dituduh telah 
membawa senja. Meskipun tak ada aturan yang melarangnya, tapi 
berdasarkan… (Ajidarma, 2016: 8). 
-Gelandangan  
Gelandangan dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ adalah seorang 
berhati baik menolong seseorang yang mengalami kesusahan. Kebaikan 
Gelandangan ini ditunjukkan ketika ia menolong Sukab dari kejaran Polisi seperti 
dalam kutipan berikut. 
Masuklah, kamu tidak punya pilihan lain.Dan gelandangan itu 
mendorongku. Aku terjerembab jatuh. Bau busuknya bukan main. 
Gorong-gorong itu segera tertutup dan kudengar gelandangan itu 
merebahkan diri di atasnya. Lampu sorot helikopter menembus 
celah gorong-gorong tapi tak cukup untuk melihatku (Ajidarma, 
2016: 10). 
b.2 Konteks Kedua 
Cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ merupan cerpen berkisah roman. 
Cerita yang ada di dalamnya menyuguhkan cerita-cerita romantis tentang seorang 
pria yang mencintai kekasihnya. Sukab dalam cerpen “Sepotong Senja untuk 
Pacarku“ adalah karakter utama dalam cerpen ini sebagai tokoh aku, Sukab 
menjelaskan peristiwa-peristiwa yang dialaminya dalam cerpen tersebut yang 
menyangkut emosi, prinsip moral, keinginan dan kepentinganya. Seperti dalam 
kutipan berikut bentuk keinginan yang dituangkan oleh pengarang melalui Sukab. 
Untuk apa? Kata-kata tidak ada gunanya dan selalu sia-sia. Lagi 
pula siapakah yang masih sudi mendengarnya? Di dunia ini semua 
orang sibuk berkata-kata tanpa peduli apakah ada orang lain yang 
mendengarnya. Bahkan mereka juga tidak peduli dengan kata-
katanya sendiri. Sebuah dunia yang sudah kelebihan kata-kata 
tanpa makna. Kata-kata sudah luber dan tidak dibutuhkan lagi. 
Setiap kata bisa diganti artinya. Setiap arti bisa diubah maknanya. 




Kutipan di atas menunjukkan bagaimana pengarang ikut menuangkan 
perasaannya. Dari kutipan tersebut tokoh Sukab menjelaskan bagaimana keadaan 
dunia yang sekarang terjadi di mana orang-orang hanya bisa bicara tanpa 
mempedulikan makna maupun arti dari ucapannya. Pengarang dalam cerita ini 
mencoba memberikan sedikit sentuhan perasaan agar pembaca dapat berpikir 
tentang ucapan yang sering dikatakan seseorang mempunyai arti atau hanya 
bualan semata. 
c. Latar 
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu 
dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun masing-masing menawarkan permasalahan 
yang berbeda tenyata tidak dapat dibicarakan secara sendiri. Ketiga unsur tersebut 
pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Pada analisis latar cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ akan digunakan tiga 
kategori pendekatan, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
c.1 Latar Tempat 
Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah cerita fiksi. Latar tempat yang digambarkan dalam cerpen Sepotong 
Senja untuk Pacarku, yaitu pantai dan gorong-gorong.  
Seperti setiap senja di setiap pantai, tentu ada juga burung-
burung, pasir yang basah, siluet batu karang, dan barangkali juga 
perahu lewat di jauhan. Maaf, aku tidak sempat menelitinya satu 
persatu. Mestinya ada juga lokan, batu yang berwarna-warni, dan 
bias cahaya cemerlang yang berkeretap pada buih yang bagaikan 
impian 
Sore itu aku duduk seorang diri di tepi pantai, memandang dunia 
yang terdiri dari waktu. Memandang bagaimana ruang dan waktu 
bersekutu, menjelmakan alam itu untuk mataku. Di tepi pantai, di 
tepi bumi, semesta adalah sapuan warna keemasan dan lautan 




menghempas itu tetap saja putih seperti kapas dan langit tetap saja 
ungu dan angin tetap saja lembab dan basah, dan pasir tetap saja 
hangat ketika kuusapkan kakiku ke dalamnya. 
Aku berjalan ke tepi pantai. Tenggelam dalam guyuran alam yang 
perawan. Nyiur tentu saja, matahari, dan dasat lautan yang bening 
dengan lidah ombak yang berdesis-desis. Tak ada cottage , tak ada 
barbeque, tak ada marina. (Ajidarma, 2016: 5-12). 
 
Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa pantai adalah latar tempatnya, 
dijelasakan juga bagaimana pantai beserta isinya debur ombak, pasir, burung-
burung dan kapal lewat. Hal-hal yang menujukan tempat dalam kutipan di atas 
dicetak miring. Latar di tepi pantai ini berhubungan dengan kegalauan Sukab yang 
ingin memberikan sesuatu yang abadi karena besarnya cinta Sukab. 
Kutipan berikutnya yang menunjukukan latar tempat yaitu di dalam gorong-
gorong. 
Masuklah, katanya tenang, di situ kamu aman. 
Ia menunjuk gorong-gorong yang terbuka itu. Ada tikus keluar 
dari sana. Banya bacin dan pesing. Kutengok ke bawah. Kulihat 
kelelawar bergantungan. Aku ragu-ragu. Namun deru helikopter 
dengan lampu sorotnya yang mencari-cari itu melenyapkan 
keraguanku.  
Aku melangkah dalam gorong-gorong yang rupanya cukup tinggi 
juga. Kusibukkan kelelawar bergantungan yang entah mati entah 
hidup itu. Kulihat cahaya putih di ujung gorong-gorong. Air busuk 
mengalir setinggi lutut, namun makin ke dalam makin surut. Di 
tempat yang kering kulihat anak-anak gelandangan duduk-duduk 
maupun tidur-tiduran, mereka berserakan memeluk rebana dengan 
mata yang tidak memancarkan kebahagian (Ajidarma, 2016: 10-
11). 
Dijelaskan dalam kutipan tersebut bagaimana isi dalam gorong-gorong, bau 
pesing, bacin, kelelawar. Latar dalam gorong-gorong ini merupakan kejadian yang 
dialami Sukab saat melarikan diri dari kejaran polisi.  




Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu yang ada dalam 
cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku terjadi pada waktu sore hari hingga malam 
hari. 
Latar waktu pada cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku kutipan ini 
menunjukkan waktu pada sore hari hingga malam hari. 
Sore itu aku duduk seorang diri di tepi pantai, memandang dunia 
yang terdiri dari waktu. Memandang bagaimana ruang dan waktu 
bersekutu, menjelmakan alam itu untuk mataku. Di tepi pantai, di 
tepi bumi, semesta adalah sapuan warna keemasan dan lautan 
adalah cairan logam meski buih pada debur ombak yang 
menghempas itu tetap saja putih seperti kapas dan langit tetap saja 
ungu dan angin tetap saja lembab dan basah, dan pasir tetap saja 
hangat ketika kuusapkan kakiku ke dalamnya (Ajidarma, 2016: 7). 
 
Kutipan tersebut menujukkan latar waktu pada sore hari, tokoh Sukab dalam 
kejadian ini sedang menceritakan bagaimana keadaan sore hari ketika senja mulai 
menghiasi cakrawala. 
Tapi Alina, polisi ternyata tidak sekonyol yang kusangka. Di 
segenap sudut kotak mereka telah siap siaga. Bahkan aku tak bisa 
membeli makanan untuk mengisi perutku. Bahkan di langit tanpa 
senja, helikopter mereka menyorotkan lampu di setiap celah 
gedung bertingkat. Aku tersudut dan akhirnya nyaris tertangkap. 
Kalau saja tidak ada gorong-gorong yang terbuka  (Ajidarma, 
2016: 9). 
 
Latar waktu dalam kutipan tersebut adalah malam hari, khususnya pada 
kalimat Bahkan di langit tanpa senja, helikopter mereka menyorotkan lampu di 
setiap celah gedung bertingkat Kejadian di dalamnya menceritakan tokoh Sukab 
yang dikejar polisi. 




Latar sosial adalah latar yang menyarankan pada hal-hal yang berhubungan 
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat. Hal tersebut dapat 
berupa adat istiadat, pemakaian bahasa, tradisi, keyakinan, cara berpikir dan sikap. 
Latar sosial yang ditunjukkan dalam cerpen “Sepotong Senja untuk 
Pacarku“ dengan penggambaran kehidupan orang pinggiran yang berada di bawah 
gorong-gorong yang meliputi gelandangan dan anak-anak terlantar. 
“Masuklah, kamu tidak punya pilihan lain.” Dan gelandangan itu 
mendorongku. Aku terjerembab jatuh. Bau busuknya bukan main. 
Di tempat yang kering kulihat anak-anak gelandangan duduk-
duduk maupun tidur-tiduran, mereka berserakan memeluk rebana 
dengan mata yang tidak memancarkan kebahagiaan.  
Sampai di atas, setelah melewati kalelawar bergantungan,anak-
anak gelandangan berkaparan, dan air setinggi lutut, kulihat polisi-
polisi helikopter sudah pergi. Gelandangan yang menolongku 
sedang tiduran di bawah tiang listrik sambil meniup saksofon 
(Ajidarma, 2016:11-12). 
 
Latar sosial yang digambarkan dalam cerpen ini adalah kehidupan orang 
jalanan, gelandangan dan anak-anak mencerminkan keadaan orang jalanan yang 
memprihatinkan. 
 
2. Sarana Sastra 
a. Judul 
Judul pada sebuah sastra selain mengacu pada karakter dan latar. Dapat juga 
mengacu pada detail yang sekilas kelihatan tidak penting. Judul merupakan kiasan 
atau semacamnya sehingga mempunyai makna. Judul juga dapat merupakan 
sindiran terhadap kondisi yang ingin dikritik oleh pengarang atau merupakan 
kesimpulan terhadap peristiwa yang terjadi dalam cerita tersebut. Menarik atau 




judul buku itu. Alasannya, sebelum membaca buku, pembaca dihadapkan dengan 
judul buku tersebut. 
Judul cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ merupakan judul pertama 
dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku. Judul ini mewakili cerita 
yang ada di dalam cerpen, berupa surat cinta yang dikirimkan tokoh aku kepada 
wanita pujaanya. Surat cinta ini berupa senja yang lengkap dengan apa yang 
dilihat tokoh aku seperti debur obak, pasir, kapal laut . 
Dalam dunia nyata hal ini tidak mungkin terjadi seorang manusia mampu 
memotong dan mengirim senja. Namun, dalam cerita ini makna senja adalah 
pengorbanan besar seorang pria yang ingin membahagiakan kekasihnya. 
Pengarang sengaja memanfaatkan senja dan mempermainakan logika agar 
pembaca dapat lebih dalam  merasakan kenekatan tokoh aku yang melakukan 
apapun demi kekasihnya. 
Berdasarkan uraian tersebut judul “Sepotong Senja untuk Pacarku“ 
merupakan sebuah gambaran cinta seorang laki-laki yang sedang mabuk kepayang 
karena cinta. Hal ini dapat dilihat dalam cerita bagaimana kegilaan tokoh aku 
yang mengirim surat berisi senja. 
a. Sudut Pandang 
Sudut pandang adalah dasar bagi pembaca untuk melihat berbagai peristiwa 
yang digambarkan oleh pengarang. Pengarang membantu menghayati dan 
memahami pengalaman-pengalaman tokoh dalam karya sastra. Secara 
keseluruhan cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ merupakan sudut pandang 





Sudut pandang pengarang pertama-utama tidak hanya mampu menceritakan 
kisah tentang dirinya saja, tetapi juga dapat menceritakan dan menilai secara 
bebas. Seolah tidak ada satu rahasia pun tentang tokoh yang tidak diketahuinya. 
Pengarang dapat menggambarkan kepada pembaca mengenai detail-detail cerita 
secara lengkap. Akhirnya pembaca dapat memahami dengan baik karakter-
karakter yang ada di dalamnya. Sudut pandang orang pertama-utama  cerpen 
“Sepotong Senja untuk Pacarku“ memungkinkan pembaca mengetahui hal-hal 
yang sudah dipikirkan atau dilakukan oleh si pengarang.  
Tokoh aku mempunyai kelebihan serba tahu Seperti yang dalam kutipan ini 
Sukab mampu menceritakan dirinya sendiri dan menilai dengan bebas.   
Sudah terlalu banyak kata di dunia ini Alina, dan kata-kata, 
ternyata, tidak mengubah apa-apa. Aku tidak akan menambah 
kata-kata yang sudah tak terhitung jumlahnya dalam senjarah 
kebudayaan manusia Alina. 
Untuk apa? Kata-kata tidak ada gunanya dan selalu sia-sia. Lagi 
pula siapakah yang masih sudi mendengarnya? Di dunia ini semua 
orang sibuk berkata-kata tanpa peduli apakah ada orang lain yang 
mendengarnya. Bahkan mereka juga tidak peduli dengan kata-
katanya sendiri. Sebuah dunia yang sudah kelebihan kata-kata 
tanpa makna. Kata-kata sudah luber dan tidak dibutuhkan lagi. 
Setiap kata bisa diganti artinya. Setiap arti bisa diubah maknanya. 
Itulah dunia kita Alina (Ajidarma, 2016: 5). 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana perasaan Sukab yang heran 
terhadap manusia sekarang yang banyak bicara namun sedikit bertindak dan tidak 
memperdulikan atau mempertanggungjawabkan kata-katanya. 
Setelah berjalan ke sana ke mari aku tahu kalau dunia dalam 
gorong-gorong ini kosong melompong. Aku tak habis pikir Alina, 
alam seperti ini dibuat untu apa? Untuk apa senja yang bisa 
membuat seseorang ingin jatuh cinta itu jika tak ada seekor 
dinosaurus pun menikmatinya? Sementara di atas sana orang-




Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana perasaan bingung Sukab untuk 
mengganti senja yang ia ambil dengan senja yang ia temukan di bawah gorong-
gorong. Sukab beranggapan bahwa dunia di bawah gorong-gorong tidak 
memerlukan senja karena tidak ada orang yang akan  melihatnya keindahanya.  
Alina kekasihku, pacarku, wanitaku. Kamu pasti sudah tahu apa 
yang terjadi kemudian. Kupasang senja yang dari gorong-gorong 
pada lubang sebesar kartu pos itu dan ternyata pas. Lantas 
kukirimkan senja yang ?asli? ini untukmu, lewat pos. Aku ingin 
mendapatkan apa yang kulihat pertama kali: 
Alina yang manis, paling manis, dan akan selalu manis, Terimalah 
sepotong senja itu, hanya untukmu, dari seseorang yang ingin 
membahagiakanmu (Ajidarma, 2016: 12). 
Perasan lega tergambar pada kutipan tersebut karena masalah yang timbul 
dalam cerita sudah berakhir ketika Sukab mendapatkan Senja yang asli dan 
memberikan pada Alina. 
Penggunaan sudut pandang orang pertama-utama cerpen “Sepotong Senja 
untuk Pacarku“ memiliki pandangan yang memungkinkan kita untuk 
membayangkan dan memahami suatu pengalaman manusia. Penggunaan sudut 
pandang ini memungkinkan kita tahu tentang pikiran tokoh dan apa yang dilihat 
serta didengar oleh tokoh secara berkelanjutan. 
b. Gaya dan Tone 
Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa untuk 
menyampaikan cerita. Masing-masing pengarang memiliki gaya yang berbeda. 
Dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ pengarang menggunakan  kalimat 
yang detail, imajinatif, dan terdapat kata-kata yang sering diulang, khususnya saat 





Seperti setiap senja di setiap pantai, tentu ada juga burung-burung, 
pasir yang basah, siluet batu karang, dan barangkali juga perahu 
lewat di jauhan. Maaf, aku tidak sempat menelitinya satu persatu. 
Mestinya ada juga lokan, batu yang berwarna-warni, dan bias 
cahaya cemerlang yang berkeretap pada buih yang bagaikan 
impian selalu saja membuat aku mengangankan segala hal yang 
paling mungkin kulakukan bersamamu meski aku tahu semua itu 
akan tetap tinggal sebagai kemungkinan yang entah kapan menjadi 
kenyataan (Ajidarma, 2016: 4). 
Kutipan di atas menunjukkan gaya pengarang yang detail. Pengarang dalam 
cerpen ini lebih leluasa menyampaikan cerita sehingga pembaca dapat memaknai 
cerita lebih dalam. Pada kutipan tersebut, pengarang ingin menjelaskan 
bagaimana keadaan pantai saat senja datang dengan menggambarkan burung-
burung, pasir yang basah, siluet batu karang, lokan, dan perahu lewat.  Seperti 
yang kita ketahui, di setaip pantai juga terdapat pasir basah, batu karang, dan lain-
lain. Hal ini menunjukkan pada pembaca jika pengarang memberi gambaran 
tempat dengan keadaaan selengkap-lengkapnya. Selain detail, dalam kutipan di 
atas juga menjelaskan pengarang menggunakan kata yang jarang digunakan 
seperti berkeretap, ini adalah salah satu diksi yang dipilih oleh pengarang sebagai 
ciri khas. Kutipan berikutnya merupakan bentuk imajinatif pengarang. 
“Maka kupotong senja itu sebelum terlambat, kukerat pada empat sisi 
lantas kumasukkan ke dalam saku. Dengan begitu keindahan itu bisa 
abadi dan aku bisa memberikannya padamu” (Ajidarma, 2016: 6). 
Kutipan di atas menunjukkan bagaimana kalimat yang imajinatif. Pengarang 
mengajak pembaca untuk berkhayal tentang senja yang dipotong selayaknya 
barang dan dimasukkan ke dalam saku. Gambaran imaji itu bermacam-macam, 
yang dihasilkan oleh indra seperti penglihatan, perabaan, penciuman, pemikiran 




kinaesthetic imagery karena pengarang menceritakan bagaimana tokoh yang 
sedang melakukan gerakan kukerat yang artinya memotong atau menyayat.  
“Aku berjalan ke tepi pantai. Tenggelam dalam guyuran alam yang 
perawan. Nyiur tentu saja, matahari, dan dasat lautan yang bening 
dengan lidah ombak yang berdesis-desis” (Ajidarma, 2016: 12). 
Kutipan di atas merupakan bentuk imajinatif pengarang kepada pembaca 
dalam bentuk auditory imagery atau bentuk yang timbul karena pendengaran. 
Pembaca dituntun oleh pengarang agar berimajinasi menggunakan perasaannya 
tentang apa yang ia dengar seperti dalam kutipan tersebut, kita dapat berimajinasi 
tentang suara ombak yang berdesis-desis. 
Selanjutnya dalam cerpen ini pengarang ingin menunjukkan kepada 
pembaca mengenai sebuah senja yang indah. Untuk melukiskan dan menegaskan 
bagaimana senja yang indah itu, pengarang menggunakan kata yang sering 
diulang yaitu keemasan. 
Di tepi pantai, di tepi bumi, semesta adalah sapuan warna 
keemasan dan lautan adalah cairan logam meski buih pada debur 
ombak yang menghempas itu tetap saja putih seperti kapas dan 
langit tetap saja ungu dan angin tetap saja lembab dan basah, dan 
pasir tetap saja hangat ketika kuusapkan kakiku ke dalamnya. 
(Ajidarma, 2016: 5) 
Cahaya senja yang keemasan itu berbinar-binar di dalam saku. 
Aku merasa cemas karena meskipun kaca mobilku gelap tapi 
cahaya senja tentu cukup terang dilihat dari luar.(Ajidarma, 2016: 
7) 
Cahaya kota yang tetap gemilang tanpa senja membuat cahaya 
keemasan dari dalam mobilku tidak terlalu kentara. (Ajidarma, 
2016: 8) 
Sebuah pantai dengan senja yang bagus:ombak,angin,dan kepak 
burung?tak lupa cahaya keemasan dan bias ungu pada mega-mega 




Kutipan di atas menunjukkan kata keemasan yang sering diulang. Tujuan 
pengulangan kata tersebut adalah untuk menegaskan penggambaran senja yang 
indah.  
Mengenai tone adalah sikap emosional pengarang yang ditampilkan dalam 
cerita. Dapat berupa sikap (perasaan), romantis, ironis, misterius, gembira, tidak 
sabar, atau perasaan lainnya. Tone cerita dibangun sebagian dengan fakta cerita, 
tetapi yang lebih penting adalah pilihan pengarang terhadap rincian-rincian dalam 
menggambarkan fakta-fakta itu. 
Dalam cerpen ini karena pengarang menggunakan sudut padang „aku‟, maka 
tone ditunjukkan melalui tokohnya (Sukab) dengan kata lain emosional pengarang 
ditunjukkan oleh tokoh aku, seperti dalam kutipan berikut  
Alina yang manis, paling manis, dan akan selalu manis, Terimalah 
sepotong senja itu, hanya untukmu, dari seseorang yang ingin 
membahagiakanmu. Awas hati-hati dengan lautan dan matahari itu, 
salah-salah cahayanya membakar langit dan kalau tumpah airnya 
bisa membanjiri permukaan bumi (Ajidarma, 2016: 5). 
Kutipan di atas merupakan penggambaran sikap romantis dan khawatir yang 
ditunjukkan oleh Sukab sebagai tokoh utama. Sikap romantis Sukab yang 
memanggil kekasihnya dengan kata manis adalah bentuk panggilan yang 
romantis. Sedangkan sikap khawatir ditunjukkan ketika Sukab mengkhawatirkan 
keadaan kekasihnya sebab amplop yang dikirim dapat menimbulkan bencana. 
Pengarang membuat buku ini menjadi menarik untuk dibaca, gaya dan tone yang 
ditampilkan membuat pembaca lebih berpikir imajinatif karena cerita-cerita yang 






Tema cerita berhubungan dengan makna pengalaman hidup manusia. Tema 
menjadi sesuatu yang bisa membuat pengalaman dapat diingat. Setelah 
mengetahui unsur yang terdapat pada fakta cerita, yaitu alur, karakter, dan latar, 
maka dapat ditemukan unsur-unsur pembangun ceritanya. Tema juga menyoroti 
dan mengacu pada aspek-aspek kehidupan, sehingga ada nilai-nilai tertentu yang 
melingkupi cerita. 
Cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku“ merupakan salah satu dari enam 
belas cerpen yang ada dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku, 
analisis yang meliputi fakta cerita dan sarana sastra sudah dijelaskan sebelumnya. 
Setelah dianalisis secara seksama semua unsur-unsur pembangunya maka dapat 
ditemukan tema yang tepat. 
Dalam cerpen ini SGA mengambil tema tentang cinta, yaitu seorang laki-
laki yang begitu tergila-gila pada kekasihnya sehingga ia rela melakukan apa saja 
untuk membahagiakan kekasihnya. Dalam cerpen ini SGA lebih membebaskan 
tokoh Sukab untuk lebih bebas bercerita tentang apa yang ia lakukan. Dialog 
dalam cerpen ini juga sedikit, pengarang lebih memperbanyak cerita dari tokoh 
Aku yaitu Sukab. Untuk cerpen ini, pengarang menggunakan sudut pandang orang 





B. Jawaban Alina 
1. Fakta cerita 
Fakta cerita meliputi alur, karakter, dan latar. Elemen-elemen ini berfungsi 
sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Pembahasan fakta cerita 
dalam cerpen “Jawaban Alina” sebagai berikut. 
a. Alur 
Alur dalam cerpen “Jawaban Alina”  pada penelitian ini menggunakan alur 
maju. Analisis alur di dalam cerpen “Jawaban Alina” ditandai dalam kutipan 
peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh dalam cerita. 
Tahapan alur cerpen “Jawaban Alina” dapat diuraikan pada bagian awal, 
tengah, dan akhir. Awal cerita memperkenalkan peristiwa yang membuat pembaca 
mendapatkan informasi penting pada tahap-tahap berikutnya. Pada bagian awal, 
masalah sudah mulai ditampilkan. Pada bagian tengah menampilkan pertentangan 
atau konflik yang sudah dimunculkan, kemudian konflik itu semakin meningkat 
hingga klimaks. Bagian akhir merupakan penyelesaian dari klimaks dan menjadi 
akhir cerita. 
a.1 Bagian Awal 
Peristiwa pada bagian awal dalam cerpen “Jawaban Alina” menceritakan 
bagaimana peristiwa kedatangan tukang pos ke depan rumah Alina. Tokoh aku 
(Alina) dalam cerpen ini menceritakan semua yang terjadi mengapa surat yang 





Kamu tahu apa yang terjadi sepuluh tahun kemudian? Tukang pos 
itu tiba di depan rumah kami. Ya, rumah kami. 
Senja itu baru tiba setelah sepuluh tahun, karena tukang pos yang 
jahil itu rupanya penasaran dengan cahaya merah keemas-emasan 
yang memancar dari amplop itu sukab (Ajidarma, 2016:19). 
 
Pada bagian awal kedatangan tukang pos mengejutkan Alina karena tukang 
pos baru sampai setelah sepuluh tahun sejak Sukab mengirim surat itu. Hal ini 
menunjukkan masalah pada bagian awal. Seperti yang dikatakan Stanton jika 
dalam awal cerita memperkenalkan peristiwa yang membuat pembaca 
mendapatkan informasi penting pada tahap-tahap berikutnya. Informasi yang 
didapatkan dari tahap awal adalah kedatangan tukang pos yang sudah tertimpa 
masalah karena surat yang dibawanya. Pada tahap ini masalah berlanjut ke tahap 
berikutnya. 
 
a.2 Bagian Tengah 
Bagian tengah cerita menampilkan pertentangan atau konflik yang sudah 
dimunculkan, semakin meningkat atau dikembangkan hingga mencapai klimaks 
pada tahap-tahap berikutnya. Peristiwa-peristiwa yang terjadi diungkapkan dalam 
cerpen “Jawaban Alina” sebagai tanda bergeraknya alur cerita. Alur cerita 
bergerak menuju permasalahan yang memicu terjadinya konflik. Konflik muncul 
ketika Alina menceritakan pada Sukab jika Alina sudah berkeluarga. 
“Ya, rumah kami. Setelah sepuluh tahun banyak yang terjadi dong 
Sukab, misalnya bahwa kemudian aku kawin,  beranak pinak dan 
berbahagia. Jangan kaget. Dari dulu aku juga tidak mencintai 






Peristiwa tersebut muncul ketika Alina merasa terganggu karena sudah 
sepuluh tahun ia pergi, Sukab datang kembali dalam kehidupan Alina.  Kegelisan 
Alina dan kebodohan Sukab yang memotong senja untuk Alina yang memicu 
terjadinya konflik. 
“Jangan kaget. Dari dulu aku tidak mencintai kamu Sukab, dasar 
bego. Dikasih isyarat tidak mau mengerti. Sekali lagi aku tidak 
mencintaimu. Kalau aku toh kelihatan baik selama ini padamu 
sebetulnya aku cuma kasihan” (Ajidarma, 2016: 23). 
 
Terlihat konflik mulai muncul lagi, Alina yang selama ini dicintai Sukab 
ternyata tidak sedikitpun mencintainya. Konflik tersebut berlanjut ketika Alina tak 
mau menerima beban dengan kehadiran surat Sukab yang dapat memecah-belah 
keluarganya. 
Betapa pentingnya hidupku selamat, demi suami dan anak-anakku. 
Pura-puranya aku juga perempuan yang setia. Itu pula sebabnya, 
sebelum maupun sesudah kawin aku tak sudi berhubungan 
denganmu. Lagi pula aku tidak mencintaimu. Mau apa? Tapi 
kamulah yang tidak tahu diri, mengirim senja tanpa kira-kira. 
Dunia ini jadi berantakan tahu? Berantakan dan hancur lebur tiada 
terkira (Ajidarma, 2016: 24). 
 
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana konflik yang dialami Alina karena 
surat yang dikirimkan Sukab dapat menimbulkan masalah baru dalam keluarga 
kecilnya. Selanjutnya konflik pada bagian tengah akan meningkat hingga klimaks. 
 
a.3 Bagian Akhir 
Bagian akhir merupakan penyelesaian yang merupakan akibat dari klimaks 
dan menjadi akhir cerita. Dalam bagian ini juga diceritakan bagaimana konflik 
yang meningkat hingga klimaks.  
Tahapan peningkatan konflik hingga klimaks diawali ketika Alina membuka 




Alina membuka amplop dan isi amplop tersebut membawa air bah yang 
membanjiri seluruh bukit kapur.  
Tahu apa akibatnya? Begitu tukang pos itu pulang, setelah 
menceritakan kenapa kiriman Federal Express bisa terlambat 
sepuluh tahun, kubuka amplop berisi senja itu, dan terjadilah 
semua ini. Apa kamu tidak tahu Sukab, senja itu meski cuma 
sepotong, sebetulnya juga semesta yang utuh? Kamu kira matahari 
terbenam itu besarnya seperti apa? Seperti apem? Kalau sepotong 
senja itu di dalam amplop terus sih tidak apa-apa, tapi ini keluar 
dan lautnya membludag tak tertahankan lagi. Bagaimana aku tahu 
amplop itu berisi senja Sukab? Aku bukan pengkhayal seperti 
kamu (Ajidarma, 2016: 26). 
 
Tahap berikutnya klimaks muncul, peristiwa ketika Alina menjelaskan 
perasaan Alina yang sebenarnya. Dalam peristiwa ini Alina mengungkapkan 
kebenciannya pada Sukab dan menceritakan kejadian ketika Alina masih bersama 
Sukab. 
Terus terang aku kasian sama kamu Sukab, mencintai begitu rupa 
tapi tidak tahu yang kamu cintai sebetulnya tidak mencintai kamu. 
Makannya jangan terlalu banyak berkhayal Sukab, pakai otak 
sedikit, hanya dengan begitu kamu akan selamat dari perasaan 
cintamu itu yang tolol. Tapi bukan cinta yang kuingin bicarkan 
padamu Sukab. Tapi kamu tidak tahu diri Sukab. Mengirim senja 
tanpa kira-kira. 
Setelah amplop itu aku buka dan senja itu keluar, matahari yang 
terbenam dari senja dalam aplop itu bebenturan dengan matahari 
yang ada. Air bah membajiri bumi seperti zaman Nabi Nuh. Sukab 
bumi ini kini terndam air dan langit senja tak kunjung berubah 
menjadi malam. Segalanya kacau Sukab gara-gara cintamu yang 
tidak tahu diri (Ajidarma, 2016: 24-25). 
 
Peristiwa berikutnya ketika Alina berada di puncak Himalaya ia pasrah 
dengan keadaan yang dialami, Alina sudah muak dengan hidupnya karena 
bencana yang ditimbulkan hanya gara-gara cinta mengakibatkan hidupnya 
berantakan. 
“Kupandang senja yang abadi sebelum melipat surat ini. 




cinta—betapa besar bencan telah ditimbulakan ketika kata-kata 
tidak cukup menampungnya” (Ajidarma, 2016: 27). 
 
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana klimaks yang sudah mereda sampai 
akhir cerita. Dalam akhir cerita dijelaskan bagaimana jawaban Alina yang 




b.1 Konteks Pertama 
Aliana dalam cerpen “Jawaban Alina” adalah karakter utama dalam cerpen 
ini sebagai tokoh aku, Alina lebih banyak memberikan ruang untuk 
mengekspresikan perasaan, pikiran, dan sikap-sikapnya, hingga memungkinkan 
pembaca mengenal karakter tokoh secara lebih dekat. Melihat dari sosok karakter 
utama terlihat jelas bahwa Alina adalah seorang wanita yang dicintai Sukab. 
Dalam cerpen ini Alina menjadi tokoh utama, sedangkan Sukab dan Tukang pos 
sebagai tokoh yang ikut membangun jalannya cerita. Cerpen ini adalah jawaban 
cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku yang masuk pada Triologi Alina. 
- Alina  
Watak Alina dalam cerpen ini digambarkan sebagai sosok wanita yang jujur 
dan penuh pertimbangan. Jujur dalam berbicara dan penuh pertimbangan dalam 
melakukan setiap tindakan. Seperti dalam kutipan berikut. 
Sekali lagi, aku tidak mencintai kamu. Kalau toh aku kelihatan 
baik selama ini padamu, terus terang harus ku katakana sekarang, 
sebetulnya aku cuma kasihan. Terus terang aku kasihan sama 
kamu Sukab, mencintai begitu rupa tapi tidak tahu yang kamu 




banyak berkhayal Sukab, pakai otak dong sedikit, hanya dengan 
begitu kamu akan selamat dari perasaan cintamu yang tolol itu. 
Tapi bukan cinta taik kucing ini yang sebetulnya ingin ku ceritakan 
padamu Sukab.  Soal cinta ini sama sekali tidak penting (Ajidarma, 
2016: 26). 
 Tokoh Alina dalam kutipan di atas dapat dilihat bagaimana kejujuran 
perasaan Alina yang diungkapkan kepada Sukab bahwa Alina tidak pernah 
mencintai Sukab karena perasaan cinta yang tolol.  
Aku bukan pengkhayal seperti kamu. Hidupku penuh dengan 
perhitungan yang matang. Aku tahu betul untung rugi setiap 
perbuatan, terutama apa untung ruginya untuk diriku sendiri. 
Betapa pentingnya hidupku selamat, demi suamiku dan anak-
anakku (Ajidarma, 2016: 24). 
Watak yang perhitungan disebutkan di atas, Alina selalu 
mempertimbangkan apa yang ia perbuat dan dampak jika melakukan 
sesuatu. Sebagian cerita dapat ditemukan satu karakter utama yaitu karakter 
yang terkait dengan semua peristiwa yang berlangsung dalam cerita dan 
biasanya, peristiwa-peristiwa ini menimbulkan perubahan pada diri sang 
karakter atau pada sikap terhadap karakter tersebut. Karakter utama di sini 
adalah Alina.  
-Tukang Pos 
Tokoh tukang pos tidak begitu banyak dibahas dalam cerpen ini hanya 
beberapa kali disinggung  oleh tokoh aku (Alina). Tukang pos muncul pada 
bagian awal cerita saja, yang mengisahkan surat yang dikirim Sukab telah sampai 
pada Alina. 
“Senja itu baru tiba setelah sepuluh tahun, karena tukang pos yang jahil 
itu rupanya penasaran dengan cahaya merah keemas-emasan yang 




Kutipan di atas menggambarkan bagaimana awal mula tokoh Tukang Pos 
diceritakan oleh Alina. Dalam kutipan tersebut tampak tukang pos yang sangat 
ingin tahu tentang isi dari surat yang dikirimkan Sukab.  
- Sukab 
Sukab dalam cerpen ini digambarkan sebagai seorang laki-laki yang sangat 
mencintai Alina. Namun, dalam cerita ini Sukab tampak seperti orang yang 
malang karena Alina tidak mencintai Sukab. Hal itu terlihat dalam kutipan 
berikut. 
Sukab yang malang, goblok, dan menyebalkan, terus terang aku 
kasihan pada kamu Sukab mencintai begitu rupa tapi tidak tahu 
yang kamu cintai tidak mencintai kamu 
Jangan kaget. Dari dulu aku tidak mencintai kamu. Dikasih isyarat 
tidak mau mengerti. Sekali lagi aku tidak mencintai kamu. Kalau 
aku toh kelihatan baik selama ini padamu terus terang ku katakan 
sekarang, sebenarnya aku cuma kasihan (Ajidarma, 2016: 23. 
 
Kutipan di atas menunjukkan betapa malangnya nasib Sukab yang selama 
ini tidak menyadari maksud sikap Alina terhadap dirinya. Ternyata semua sikap 
Alina selama ini bukan karena cinta, melainkan hanya karena kasihan. 
 
b.2 Konteks Kedua 
Karakter merujuk pada percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, 
emosi, dan prinsip moral dari individu-individu tersebut. 
Alina dalam cerpen  “Jawaban Alina” adalah karakter utama dalam cerpen 
ini sebagai tokoh aku, Alina menjelaskan peristiwa-peristiwa yang dialaminya 
dalam cerpen tersebut yang menyangkut emosi, prinsip moral, keinginan dan 
kepentinganya. Seperti dalam kutipan berikut bentuk emosi yang dituangkan oleh 




Sukab yang malang, goblok, dan menyebalkan. Kamu tau apa yang 
terjadi sepuluh tahun kemudian?  
Sukab yang malang, bodoh dan tidak pakai otak 
Betapa pentingnya hidupku selamat, demi suamiku dan anakku. 
Pura-puranya aku ini juga perempuan yang setia. Itu pula 
sebabnya, sebelum maupun sesuadah kawin aku tak sudi untuk 
berhubungan dengan kamu Sukab. Lagi pula aku tidak mencintai 
kamu (Ajidarma, 2016: 23-24). 
 
Kutipan diatas terlihat jelas bagaimana keinginan, maupun emosi yang 
tertuang dalam cerita melalui karakter Alina. Emosi yang muncul adalah bentuk 
rasa marah karena tokoh Sukab tidak mengetahui jika Alina tidak mencintai 
Sukab. 
Sukab yang malang, senja yang kamu kirimkan sudah aku terima, 
kukira sama lengkap seperti ketika engkau memotongnya dilangit 
yang kemerah-merahan itu, lengkap dengan bau laut, desair angin 
dan suara hempasan ombak yang memecah pantai (Ajidarma, 
2016: 18). 
Kutipan di atas tokoh Aku menggati namanya dengan “aku” yang 
sebenarnya adalah Alina. Pengarang tidak menjelaskan naman Alina karena 
pengarang lebih menginginkan pembaca lebih masuk dalam dunia Alina. 
C.  Latar 
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu 
dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun masing-masing menawarkan permasalahan 
yang berbeda tenyata tidak dapat dibicarakan secara terpisah. Ketiga unsur 
tersebut pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama 
lain. Pada analisis latar cerpen “Jawaban Alina” akan digunakan tiga kategori 





c.1 Latar tempat 
Latar tempat menyiratkan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah cerita fiksi. Latar tempat yang ditemukan di dalam cerpen “Jawaban 
Alina” adalah di puncak Himalaya dan di Bukit kapur. 
“Aku menulis surat ini dengan kertas dan pena terakhir di dunia, diatas 
puncak Himalaya. Di depanku ada sebuah sampan kecil dengan sepasang 
dayung dan sebungkus supermi.” (Ajidarma, 2016: 25) 
 
Kutipan di atas sangat jelas  jika latar tempat Alina menulisakan surat untuk 
Sukab adalah di puncak Himalaya. Dalam cerpen ini puncak Himalaya adalah 
tempat dimana tokoh Alina menulis surat untuk dikirimkan pada Sukab. 
Berikutnya adalah latar tempat di Bukit kapur. 
 
Kau tahulah sukab, anak-anak di daerah bukit kapur begini tidak 
punya mainan yang aneh-aneh seperti di kota. Mereka hanya tahu 
kambing dan kerbau, ikan dan belut, sungai dan jagung. Nasi saja 
jarang meraka sentuh. Anak-anak yang tidak pernah tahu mainan 
robot berjalan dengan cahaya didadanya berkedip-kedip pasti akan 
penasaran sekali dengan cahaya senja yang memancar berkilauan., 
berkilauan merah dan keemas-emasan itu Sukab (Ajidarma, 2016: 
19). 
 
Bukit kapur adalah latar tempat yang diceritakan oleh Alina, dalam kutipan 
di atas diceritakan bagaimana tukang pos yang membawa surat terjebak dalam 
amplop di Bukit kapur. Bukit kapur adalah tempat kejadian saat tukang pos 
terjebak dalam amplop. 
 
c.2 Latar Waktu 
Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu yang ada dalam 




Aku akan mengakhiri surat ini, akan kulipat menjadi perahu kertas, 
dan kulayarkan kelaut lepas. Sedangkan di puncak tertinggi di dunia 
ini tinggal aku  sendiri, dari hari kehari memandang senja yang 
selesai 
Kupandang senja yang abadi sebelum melipat surat ini. Betapapun 
semua ini terjadi karena cinta, dan hanya karena cinta—betapa 
besar bencan telah ditimbulakan ketika kata-kata tidak cukup 
menampungnya (Ajidarma, 2016: 27). 
 
Latar waktu dari kutipan di atas dijelaskan pada saat Alina selesai menulis 
surat untuk Sukab, peristiwa saat Alina selesai menulis surat adalah waktu sore 
hari ia memandang senja yang terakhir. Dalam cerpen ini tokoh aku tidak 
menggunakan banyak latar waktu melainakan lebih banyak menceritakan kejadian 
yang dialaminya. 
c.3 Latar Sosial 
Latar sosial adalah latar yang menyarankan pada hal-hal yang berhubungan 
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat. Hal tersebut dapat 
berupa adat istiadat, pemakaian bahasa, tradisi, keyakinan, cara berpikir dan sikap. 
Latar sosial yang ditunjukkan dalam cerpen “Jawaban Alina” dengan 
penggambaran kehidupan di daerah bukit kapur. 
Kalau anak-anak kecil tahu ada matahari terbenam di dalam 
amplop itu lantas bagaimana? Kau taulah Sukab, anak-anak di 
daerah bukit kapur begini tidak punya mainan yang aneh-aneh 
seperti dikota mereka hanya tau kambing dan kerbau, ikan dan 
belut, sungai dan jagung. Nasi saja jarang mereka sentuh. Anak-
anak tidak pernah tau robot yang berjalan dengan lampu di 
dadanya yang berkelip-kelip pasti akan penasaran sekali dengan 
cahaya senja yang memancar berkilauan, merah dan keemas-
emasan (Ajidarma, 2016:11-12). 
 
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana kehidupan masyarakat Bukit kapur 
yang berbeda dengan kehidupan di kota. Jika di Bukit kapur masyarakat masih 
jarang makan nasi sedangkan di kota nasi adalah makanan sehari-hari. Dijelaskan 




hewan di sekitarnya, berbeda dengan anak-anak di kota yang bermain robot 
dengan lampu berkedip-kedip menyala di dadanya. 
2. Sarana Sastra 
a. Judul 
Judul pada sebuah sastra selain mengacu pada karakter dan latar. Dapat juga 
mengacu pada detail yang sekilas kelihatan tidak penting. Judul merupakan kiasan 
atau semacamnya sehingga mempunyai makna. Judul juga dapat merupakan 
sindiran terhadap kondisi yang ingin dikritik oleh pengarang atau merupakan 
kesimpulan terhadap peristiwa yang terjadi dalam cerita tersebut. Menarik atau 
tidaknya karya sastra, dalam hal ini, bagi pembaca terkadang ditentukan oleh 
judul buku itu. 
Judul cerpen “Jawaban Alina” merupakan triologi Kumpulan cerpen 
Sepotong Senja untuk Pacarku, judul ini menarik karena “Jawaban Alina” adalah 
jawaban dari Surat yang dikirimkan oleh Sukab pada cerpen  Sepotong Senja 
untuk Pacarku, surat ini dibalas Alina dengan rentang waktu sepuluh tahun. 
“Jawaban Alina” merupakan cerpen yang berisi teguran pada laki-laki, karena 
cinta seorang laki-laki yang menggebu-gebu dapat menimbulkan bencana  bagi 
orang di sekitarnya atau dirinya sendiri. 
Cerpen ini berisi tentang jawaban seorang wanita yang kesal kepada seorang 
laki-laki karena kebodohannya yang tidak menyadari bahwa selama ini wanita 
tersebut tidak mencintainya, tetapi hanya karena merasa kasihan saja. 
a. Sudut Pandang 
Sudut pandang adalah dasar bagi pembaca untuk melihat berbagai peristiwa 




memahami pengalaman-pengalaman tokoh dalam karya sastra. Secara 
keseluruhan cerpen “Jawaban Alina”  merupakan sudut pandang orang pertama-
utama, yaitu karakter utama yang bercerita dengan kata-katanya sendiri.Karakter 
utama sangat mengetahui bagaimana perasaanya dan hal-hal yang tersembunyi. 
“Aku bukan penghayal seperti kamu Sukab. Hidupku penuh 
perhitungan yang matang. Aku tahu betul untung rugi setiap 
perbuatan untuk diriku sendiri”  (Ajidarma, 2016: 24). 
 
Kutipan di atas Alina sebagai orang pertama-utama.Ia menceritakan 
bagaimana kehidupannya, yang hanya dialami oleh tokoh tersebut. Perasaan yang 
ditunjukan adalah rasa kesal yang ia ungkapkan kepada Sukab. Dalam kutipan 
tersebut Alina menjelaskan bagaimana dirinya dalam mengambil setiap langkah 
hidupnya, ia tidak sembarangan menentukan langkah semua butuh perhitungan 
agar kehidupannya tidak terombang-ambing dalam bencana. 
Aku menulis surat ini dengan kertas dan pena terakhir di dunia, di 
atas puncak himalaya. Di depanku ada senuah sampan kecil 
dengan sepasang dayung dan sebungkus supermi. Itulah makanan 
terakhir di muka bumi. Sisa manusia yang menjadi pengembara 
lautan di atas kapal dan perahu telah mati semua, karena kehabisan 
bahan makanan maupun mayat teman-temannya sendiri (Ajidarma, 
2016: 25). 
 
Kutipan di atas juga menjelasakan bagaimana tokoh aku yang menceritakan 
keadaan lingkungan di sekitarnya. Peran tokoh Aku menjelaskan bagaimana ia 
tahu tentang keadaan yang sedang ia alami berada di Himalaya dengan keadaan di 
sekitarnya yang sangat mengenaskan dengan sisa sebungkus supermi makanan 







b. Gaya dan Tone 
Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa untuk 
menyampaikan cerita. Masing-masing pengarang memiliki gaya yang berbeda. 
Dalam cerpen “Jawaban Alina” pengarang lebih mengarah pada gaya bahasa yang 
membicarakan hal-hal yang absurd (tidak masuk akal/mustahil). Pengarang 
menggunakan  kalimat  imajinatif. Berikut ini beberapa kutipan yang 
menunjukkan gaya pengarang..  
Setelah amplop itu aku buka dan senja itu keluar, matahari yang 
terbenam dari senja dalam aplop itu bebenturan dengan matahari 
yang ada. Air bah membajiri bumi seperti zaman Nabi Nuh. Sukab 
bumi ini kini terndam air dan langit senja tak kunjung berubah 
menjadi malam. Segalanya kacau Sukab gara-gara cintamu yang 
tidak tahu diri  (Ajidarma, 2016: 24-25). 
 
Kutipan di atas menunjukkan bagaimana kalimat yang imajinatif. Pengarang 
mengajak pembaca untuk berkhayal tentang matahari yang berbenturan dan langit 
senja yang tidak berubah menjadi malam. Pengarang dalam cerpen ini selalu 
menyajikan imajinasi yang lebih tinggi sehingga pembac adapat  berimajinasi 
semaunya. Imajinasi yang digambarkan oleh pengarang adalah bentuk citraan 
penglihatan atau visual imagery yaitu citraan yang ditimbulakan oleh penglihatan 
sehingga hal-hal yang  tidak terlihat menjadi seolah terlihat.  
“Aku menulis surat ini dengan kertas dan pena terakhir di dunia, di atas 
puncak Himalaya” (Ajidarma, 2016: 25). 
 
Kutipan di atas menunjukkan kalimat imajinatif gerakan atau kinaesthetic 
imagery. Gerakan yang ditimbulkan yaitu citraan yang tibul oleh gerak tubuh 
sehingga kita merasakan atau seolah melihat gerakan tersebut. Dalam kutipan 
tersebut gerakan yang ditunjukkan adalah menulis. Menulis merupakan gerakan 




Menurut Stanton (2012:63) hubungan yang dekat dengan gaya adalah tone. 
Tone merupakan sikap emosional pengarang yang dihadirkan dalam cerita. Dapat 
berupa sikap (perasaan), romantis, ironis, misterius, gembira, tidak sabar, atau 
perasaan lainnya. Tone cerita dibangun sebagian dengan fakta cerita, tetapi yang 
lebih penting adalah pilihan pengarang terhadap rincian-rincian dalam 
menggambarkan fakta-fakta itu. 
Terus terang aku kasihan sama kamu Sukab, mencintai begitu rupa 
tapi tidak tahu yang kamu cintai sebetulnya tidak mencintai kamu. 
Makannya jangan terlalu banyak berkhayal Sukab, pakai otak 
sedikit, hanya dengan begitu kamu akan selamat dari perasaan 
cintamu itu yang tolol (Ajidarma, 2016: 23). 
 
Kutipan tersebut mengacu pada bentuk perasaan kesal yang dialami tokoh 
aku. Perasaan kesal tersebut dirasakan Alina karena muak dengan Sukab yang 
begitu mencintainya padahal Alina tidak mencintainya dari dulu. Dalam kutipan 
tersebut kekesalan ditunjukkan menggunakan kata seperti tolol dan pakai otak.  
Dalam cerpen ini pengarang tidak hanya mengajak pembaca untuk berimajinasi 
tetapi juga mendalami perasaan tokoh.  
3. Tema 
Tema cerita berhubungan dengan makna pengalaman hidup manusia. Tema 
menjadi sesuatu yang bisa membuat pengalaman dapat diingat. Setelah 
mengetahui unsur yang terdapat pada fakta cerita, yaitu alur, karakter, dan latar, 
maka dapat ditemukan unsur-unsur pembangun ceritanya. Tema juga menyoroti 
dan mengacu pada aspek-aspek kehidupan, sehingga ada nilai-nilai tertentu yang 
melingkupi cerita. 
Cerpen Jawaban Alina merupakan salah satu dari enam belas cerpen yang 




meliputi fakta cerita dan sarana sastra sudah dijelaskan sebelumnya. Setelah 
dianalisis secara seksama semua unsur-unsur pembangun ditemukan beberapan 
makna yang mewakili cerpen “Jawaban Alina”, kegelisahan Alina selama cerita 
berlangsung karena ulah Sukab yang mengirim senja tanpa memikirkan akibatnya. 
Peneliti menemukan bahwa tema cerpen ini adalahpengungkapan hati seorang 
wanita yang telah lama memendam perasaannya. Selama ini ia bertindak 
sedemikian rupa karena sudah tidak dapat menahan kekesalan atau emosi yang 
dirasakan kepada seorang lelaki. Secara garis besar masalah yang dialami tokoh 
aku mengacu pada surat yang dikirim oleh Sukab. 
Jawaban Alina membuat pembaca dapat belajar dari pengalaman yang telah 
dilakukan Sukab. Setiap orang harus berhati-hati dalam bertindak atau mengambil 
keputusan. Sebelum melakukan sesuatu, manusia harus memikirkan akibat atau 
dampaknya hal agar kelak tidak menimbulkan dampak yang merugikan orang lain 




C. Tukang Pos dalam Amplop 
1. Fakta Cerita 
Fakta cerita meliputi alur, karakter, dan latar. Elemen-elemen ini berfungsi 
sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Pembahasan fakta cerita 
dalam cerpen cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” sebagai berikut. 
a. Alur 
Analisis alur di dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” ditandai dalam 
kutipan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh seorang tukang pos. 
Peristiwa-peristiwa itu meliputi gambaran maupun kejadian-kejadian dalam cerita. 
Dalam sebuah cerita terdapat tahapan atau bagian-bagian alur yaitu bagian 
awal, tengah, akhir. Pada bagian awal, masalah sudah mulai ditampilkan. Pada 
bagian tengah menampilkan pertentangan atau konflik yang sudah dimunculkan, 
kemudian konflik itu semakin meningkat hingga klimaks.Bagian akhir merupakan 
penyelesaian dari klimaks dan menjadi akhir cerita. (Stanton, 2012: 28). Berikut 
analisis bagian-bagian alur yang terdapat pada cerpen“Tukang Pos dalam 
Amplop”. 
a.1 Bagian Awal 
Pada bagian awal cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” adalah rangkaian 
peristiwa yang dialami oleh seorang tukang pos yang bertugas mengirimkan 
sebuah amplop aneh dengan tujuan yang sangat jauh. 
Sudah 40 hari 40 malam aku mengayuh sepedaku nyaris tanpa 
henti, sebelum akhirnya sampai ke bukit kapur ini.Aku mengayuh 
sepeda siang dan malam, dan hanya berhenti makan, minum, dan 
tidur sebentar di bawah pohon yang rindang sembari merasakan 
tiupan angin dan mendengarkan suara kericik sungai yang 
mengalir, ketika tergolek-golek di atas rumput mengenangkan 





Kutipan di atas merupakan sebuah peristiwa yang merupakan bagian awal 
alur dari cerpen“Tukang Pos dalam Amplop”. Yaitu peristiwa saat seorang tukang 
pos yang menggunakan sepedanya untuk mengantarkan surat-surat. Pada bagian 
ini digambarkan bagaimana perjuangan seorang tukang pos dalam menjalankan 
kewajibannya. Ia mengayuh sepeda selama 40 hari 40 malam, tanpa henti, siang 
dan malam, hanya berhenti untuk makan, minum, dan tidur sebentar. 
Selain kutipan di atas, juga terdapat sebuah peristiwa yang merupakan awal 
dari alur dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” ini. Kutipan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
Aku mengayuh sepedaku dengan terengah-engah sambil melihat 
ke belakang, melihat tas surat yang terletak di boncengan. Sudah 
dari kemarin salah satu tas itu mengeluarkan cahaya merah 
keemasan, seperti senja sempuran kejinggan cahayanya 
membakar langit (Ajidarma, 2016:31). 
 
Pada bagian ini, kutipan tersebut menggambarkan sebuah peristiwa seorang 
tukang pos yang kelelahan dalam menjalankan kewajibannya. Masalah mulai 
timbul dalam bagian awal ini rasa penasaran mulai muncul ketika ia sedang 
beristirahat, tas yang ia bawa mengeluarkan cahaya merah. Sehingga ketika ia 
beristirahat  ia ingin sekali membuka isi aplop itu. Dari sinilah timbul masalah 
karena tukang pos ingin membuka aplop tersebut. 
a.2 Bagian Tengah 
Bagian tengah cerita menampilkan konflik yang sudah dimunculkan, 
semakin meningkat atau dikembangkan hingga mencapai klimaks pada tahap-
tahap berikutnya. Peristiwa-peristiwa yang terjadi diungkapkan dalam cerpen 




bergerak menuju permasalahan yang memicu terjadinya konflik. Konflik muncul 
ketika Tukang Pos memiliki rasa penasaran pada amplop yang ada di 
boncengannya yang memancarkan cahaya. 
Di bukit ini, akhirnya aku berhenti. Penasaran juga rasanya melihat 
tas surat memancar-mancarkan cahaya seperti itu. apalagi, cahaya 
yang memancar-mancarkan cahaya itu seperti berbisik dan 
memanggil-manggil. 
Mereka berkumpul dan menatapku dengan mata bertanya-
tanya.Kuambil amplop itu, berat juga untuk ukurannya, malah 
berat sekali.Heran aku bisa kuat membawanya selama ini.Rupa-
rupanya ada celah yang terbuka (Ajidarma, 2016: 32). 
  
Setelah rasa penasaran yang dialami oleh Tukang Pos, permasalahan 
bergerak menuju peristiwa berikutnya, yaitu Tukang Pos berani mengambil 
amplop tersebut. Setelah itu muncul perasaan heran yang dialami Tukang Pos, 
yaitu perasaan heran terhadap amplop yang ternyata beratnya tidak wajar serta 
Tukang Pos juga heran bahwa dia mampu membawa amplop yang sangat berat 
tersebut. Klimaks dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” ini adalah ketika 
Tukang Pos tidak sengaja menengok kedalam amplop, kemudian ia  tersebut 
tersedot ke dalamnya. Berikut kutipan klimaks tersebut. 
Masalahnya, surat ini sekarang sudah terbuka, dan aku yang 
dengan tidak sengaja menengok ke dalamnya bagaikan langsung 
tersihir.Aku tidak ingin masuk, tapi aku tersedot ke 
dalamnya.Seperti dalam mimpi saja rasanya, tiba-tiba aku sudah 
berada di dalam amplop dan berenang seperti ikan.Aku meluncur 
di dasar lautan seperti ikan menuju matahari yang membuat 
segala-galanya menjadi jingga.Aku berhenti, mencoba mendengar 
lebih jelas, dan kudengar semakin banyak suara yang seperti 
pernah kukenal (Ajidarma, 2016: 32-34). 
Klimaks dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” ini adalah saat Tukang 
Pos tersedot ke dalam amplop dan mengalami kejadian-kejadian aneh di 




a.3 Bagian Akhir 
Bagian akhir sebuah alur dalam cerita adalah sebuah penyelesaian dari 
klimaks dan akan menjadi akhir dalam suatu cerita. Peristiwa yang menjadi 
penyelesaian dari klimaks yang terjadi dalam cerpen “Tukang Pos dalam 
Amplop” terdapat pada kutipan berikut. 
Aku masih melamun di Candi Borobudur, ketika senja tiba-tiba 
beranjak.Matahari yang terbenam separuh selama berabad-abad itu 
bergerak kembali. Senja akan segera berubah menjadi malam. 
Dunia akan menjadi gelap dan segalanya akan menjadi lain. Ikan-
ikan berenang mundur. Makhluk-makhluk air terkejut dan 
belingsatan. Cahaya senja yang merah keemas-emasan itu 
memudar dengan cepat, meninggalkan nuansa ungu yang kelam, 
dan dasar lautan yang tadinya selalu terang berubah menjadi gelap 
sama sekali. 
Kulihat orang-orang mengerumuniku, seragam tukang pos yang 
kukenakan basah kuyup. Aku tergeletak di dekat sepedakuyang 
tergolek dengan roda berputar. Aku bangkit berdiri. Kulihat 
orang=orang di sekitarku. Mereka menatapku dengan mata 
berbinar-binar (Ajidarma, 2016: 41). 
 
Peristiwa pada kutipan tersebut menjelaskan sebuah penyelesaian 
permasalahan yang dialami oleh Tukang Pos dalam cerpen “Tukang Pos dalam 
Amplop”. Tukang Pos mampu keluar dari dalam amplop serta kembali ke dunia 
nyata. Jadi, kutipan di atas berkesinambungan dengan klimaks pada alur bagian 
tengah yang mana diceritakan bahwa Tukang Pos terjebak dalam amplop hingga 
ia tidak dapat keluar. 
a. Karakter 
Istilah karakter dikemukakan oleh Stanton bahwa karakter biasanya dipakai 
dalam dua konteks. Konteks pertama, karakter merujuk pada individu-individu 




berbagai kepentingan, keinginan, emosi dan prinsip moral dari individu-individu 
tersebut. Konteks dalam hal ini bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat 
mendukung atau menambah kejelasan makna. 
Berdasarkan pengertian karakter tersebut, maka analisis hanya fokus pada 
karakter utama, yaitu Tukang Pos. Dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” 
tokoh Tukang Pos adalah karakter yang lebih banyak memberikan ruang untuk 
mengekspresikan perasaan, pikiran, dan sikap-sikapnya. Hingga memungkinkan 
pembaca mengenal karakter tokoh secara lebih dekat. Berikut adalah analisis 
karakter Tukang Pos dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” berdasarkan 
kedua konteks yaitu konteks pertama dan konteks kedua berdasarkan teori 
Stanton. 
b.1 Konteks Pertama 
Dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” ada tiga karakter yang muncul 
yaitu Tukang Pos (Aku), Anak-anak Desa, dan Penghuni Semesta Air. Karakter 
utama di sini adalah Tukang Pos, sedangkan Anak-anak Desa dan Penghuni 
Semesta Air merupakan karakter yang mendukung jalannya cerita dalam 
cerpen“Tukang Pos dalam Amplop”. Menurut Stanton, karakter konteks pertama 
adalah karakter yang merujuk pada individu-individu yang muncul dalam cerita. 
Karakter yang muncul dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” adalah Tukang 
Pos, Anak-anak Desa, dan Penghuni Semesta Air. 
- Tukang Pos 
Dalam cerpen“Tukang Pos dalam Amplop”, karakter tukang pos merupakan 




menghargai apa yang menjadi hak dan kewajiban dengan yang tidak. Prinsip 
moral yang dimiliki karakter Tukang Pos ini terdeskripsi pada kutipan sebagai 
berikut. 
Sebuah surat adalah pesan, kandungan rohani manusia yang 
mengembara sebelum sampai tujuannya. Sebuah surat adalah sebuah 
dunia, dimana manusia dan manusia bersua. Itulah sebabnya surat 
harus tertutup rapat, pribadi dan rahasia, dan tak seorang pun berhak 
membukanya (Ajidarma: 2016: 34). 
 
- Anak-anak Desa 
Merupakan sekumpulan anak-anak yang mimiliki sifat baik, sewajarnya 
anak-anak desa yang lugu akibat minimnya fasilitas dan informasi. 
- Penghuni Semesta Air 
Penghuni Semesta Air merupakan karakter pendukung yang muncul dalam 
cerpen “Tukang Pos dalam Amplop”. Karakter ini memiliki watak pantang 
menyerah dan memiliki rasa ingin tahu sangat tinggi yang disertai usaha yang 
gigih. Karakter yang lebih condong pada sebuah keinginan yang dimiliki oleh 
Penghuni Semesta Air tersebut terdapat pada kutipan di bawah ini. 
Semenjak itu, hampir semua makhluk air yang memiliki 
kecerdasan itu mencari-cari jalan untuk keluardari amplop.Setiap 
gua dan terusan ditelusuri, siapa tahu seperti jalan yang 
menghubungkannya dengan dunia di luar amplop (Ajidarma, 2016: 
41). 
 
Kutipan tersebut menunjukkan keinginan Penghuni Semesta Air untuk 
keluar dari dalam amplop. Mereka yang ingin keluar mencari jalan keluar 
menelusuri gua dan terusan. 




Karakter merujuk pada percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, 
emosi, dan prinsip moral dari individu-individu tersebut. Dalam cerpen Tukang 
Pos dalam Amplop karakter utama dalam cerpen ini sebagai tokoh aku (Tukang 
Pos), Seperti dalam kutipan berikut bentuk prinsip moral dituangkan oleh 
pengarang melalui Tukang Pos. 
Kepada keturunanku kuriwayatkan senjarah manusia di muka 
bumi, yang dengan segala kelebihannya dari segenap makhluk lain 
tak peranh mampu menahan dirinya sebagai penggancur. Bangsa 
kami terheran-heran tak mengerti jika mendengar kisah 
manusia.Mereka tidak bisa membayangkan betapa mngkin 
manusia menghancurkan hutan, mengtori laut, menyatap makhluk-
makhluk lain, dan membantai sesamanya tanpa perasaan 
(Ajidarma, 2016: 38). 
 
Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana keserakahan manusia terhadap 
alam. Manusia selalu mementingkan keuntungan pribadi tanpa memikirkan apa 
yang tejadi pada lingkungannya. Pengarang mewakilkan bentuk rasa simpati 
dalam bentuk karakter yang dibawakan Tukang Pos. 
b. Latar 
Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu 
dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun masing-masing menawarkan permasalahan 
yang berbeda tenyata tidak dapat dibicarakan secara sendiri. Ketiga unsur tersebut 
pada kenyataannya saling berkaitan dan saling memengaruhi satu sama lain. Pada 
analisis latar cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” akan digunakan dua kategori 
pendekatan, yaitu latar tempat dan latar sosial. 
c.1 Latar Tempat 
Latar tempat menyiratkan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah cerita fiksi. Ada beberapa tempat yang menjadi latar dalam buku 




Amplop”, yaitu Bukit Kapur dan Semesta Air (dunia dalam amplop). 
Penggambaran latar di Bukit Kapur disebutkan secara langsung dalam cerita 
seperti kutipan berikut. 
“Sudah 40 hari 40 malam aku mengayuh sepedaku nyaris tanpa 
henti, sebelum akhirnya sampai ke bukit kapur ini.” 
“Heran.Ada orang mau tinggal di bukit kapur ini, di mana angin 
panas dan kering bertiup membawa bubuk gamping” (Ajidarma, 
2016: 30). 
Kutipan tersebut menjelaskan secara langsung latar yang terdapat dalam 
cerpen“Tukang Pos dalam Amplop”, yaitu sebuah bukit kapur. Penggambaran 
keadaan bukit tersebut pun juga dideskripsikan secara langsung dalam cerita, 
yaitu keadaan bukit yang kering, panas, dan angin yang berdebu (gamping). 
Latar tempat berikutnya yang terdapat dalam cerpen “Tukang Pos dalam 
Amplop” adalah semesta air (dunia dalam amplop). Berikut kutipan yang 
menunjukkan latar semesta air (dunia dalam amplop). 
“Aku meluncur di dasar lautan seperti ikan menuju matahari yang 
membuat segala-galanya menjadi jingga.” (Ajidarma, 2016: 35) 
“Aku mungkin menangis, tapi aku tidak bisa mendengar suaraku 
sendiri.Airmataku bercampur air laut sehingga airmata tidak 
mempunyai makna lagi.Aku berenang-renang di antara ikan, di 
dalam kota-kota cahaya di dasar laut yang masih utuh seperti 
ketika belum terendam.Kutengok ke atas.Tidak ada permukaan 
air.Semesta adalah dunia air.” (Ajidarma, 2016: 37) 
Latar semesta air (dunia dalam amplop) merupakan sebuah latar dalam 
cerita Tukang Pos dalam Amplop merupakan latar yang aneh, latar yang tidak 
dipahami oleh tokoh di dalam cerita tersebut. Penggambaran keadaan latar ini 




c.2 Latar Sosial 
Latar sosial adalah latar yang menyarankan pada hal-hal yang berhubungan 
dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat. Hal tersebut dapat 
berupa adat istiadat, pemakaian bahasa, tradisi, keyakinan, cara berpikir dan sikap. 
Latar sosial yang ditunjukkan dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” diawali 
dari penggambaran latar sosial seperti kutipan berikut ini. 
Maaf pak! Selama bapak masih di dalam amplop, sepeda itu kami 
pinjam untuk main-main !tidak apa-apa ya Pak! Habis bapak lama 
sekali di dalam! Sepeda itu sudah banyak sekali berjasa Pak! Ada 
perempuan hamil yang diantar dengan sepeda itu ke dukun 
beranak di tepi danau (Ajidarma, 2016: 30). 
Kutipan tersebut merupakan kutipan yang lebih condong pada 
pendeskripsian latar sosial tentang sikap para penduduk desa yang masih percaya 
pada dukun. Sikap saling tolong menolong juga disebutkan di situ bagaimana 
anak-anak yang meminjam sepeda itu untuk menolong perempuan yang akan 
melahirkan.  
“Kami semua belajar naik sepeda memakai sepeda memakai 
sepeda itu pak! Terima kasih! Harap maklum Pak, di desa ini kami 
hanya mengenal kambing dan kerbau Pak! (Ajidarma, 2016: 36) 
Latar sosial dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” ini merupakan latar 
sosial pedesaan yang masih kental kebersamaan dan toleransi antar manusia. 
Selain itu sopan santun juga sangat terasa dari percakapan yang terdapat dalam 
kutipan di atas. 




Menurut Stanton (2012:46) sarana sastra dapat diartikan sebagai metode 
dalam mengarang, memilih dan menyusun detail cerita agar tercapai pola-
polayang bermakna. Metode semacam ini perlu karena pembaca dapat melihat 
berbagai fakta melalui kacamata pengarang, memahami apa maksud fakta-fakta 
tersebut sehingga pengalaman pun dapat dibagi. Sarana sastra yang akan 
dianalisis dalam penelitian ini meliputi judul dan sudut pandang. 
a. Judul 
Menurut Stanton (2012:51) judul pada sebuah sastra selain mengacu pada 
karakter dan latar. Dapat juga mengacu pada detail yang sekilas kelihatan tidak 
penting. Judul merupakan kiasan atau semacamnya sehingga mempunai 
makna.Judul juga dapat merupakan sindiran terhadap kondisi yang ingin dikritik 
oleh pengarang atau merupakan kesimpulan terhadap peristiwa yang terjadi dalam 
cerita tersebut. Menarik atau tidaknya karya sastra, dalam hal ini, bagi pembaca 
terkadang ditentukan oleh judul buku itu.Alasannya, sebelum membaca buku, 
pembaca dihadapkan dengan judul buku tersebut. 
Cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” judul ini merupakan sebuah 
perumpamaan. Jika diurai satu-persatu makna kata yang terdapat dalam judul 
tersebut adalah bahwa Tukang Pos merupakan sebuah pekerjaan yang memiliki 
kewajiban mengantarkan surat dari pengirim ke penerima surat. Amplop adalah 
sebuah tempat untuk menyimpan sesuatu yang penting, di sini adalah surat. 
Dalam kaitannya dengan keseluruhan kumpulan cerpen “Tukang Pos dalam 
Amplop” merupakan perumpamaan sebuah sarana atau cara yang dilakukan oleh 
Sukab untuk mengungkapkan perasaannya kepada Alina. Perasaan Sukab tersebut 




Uraian tersebut, dapat diketahui bahwa judul “Tukang Pos dalam Amplop” 
bukan merupakan judul dalam makna kata yang sebenarnya, melainkan sebuah 
perumpamaan. Perumpamaan tersebut dimaksudkan pengarang untuk mengajak 
pembaca membebaskan imajinasinya. Jadi, judul “Tukang Pos dalam Amplop” 
adalah perumpaman seorang pegawai pos yang membaca surat dari pengirim yaitu 
Sukab. 
b. Sudut Pandang 
Menurut Stanton (2012:53) sudut pandang adalah dasar bagi pembaca untuk 
melihat berbagai peristiwa yang digambarkan oleh pengarang.Pengarang 
membantu menghayati dan memahami pengalaman-pengalaman tokoh dalam 
karya sastra. Secara keseluruhan cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” merupakan 
sudut pandang orang pertama-utama, yaitu karakter utama yang bercerita dengan 
kata-katanya sendiri. 
Sudut pandang pengarang pertama-utama tidak hanya mampu menceritakan 
kisah tentang dirinya saja, tetapi juga dapat menceritakan dan menilai secara 
bebas. Seolah tidak ada satu rahasia pun tentang tokoh yang tidak 
diketahuinya.Pengarang dapat menggambarkan kepada pembaca mengenai detail-
detail cerita secara lengkap. Akhirnya pembaca dapat memahami dengan baik 
karakter-karakter yang ada di dalamnya.Sudut pandang orang pertama-utama 
cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” memungkinkan pembaca mengetahui hal-hal 
yang sudah dipikirkan atau dilakukan oleh si pengarang. 
Tokoh aku (Tukang Pos) mempunyai kelebihan serba tahu, seperti yang 
terdapat dalam kutipan ini. 
“Aku terpaku di tempatku.Meraba-raba dinding candi.Di sekitarku 




malam. Apakah esok matahari akan muncul lagi? Aku 
memejamkan mata.Dunia dalam mataku yang terpejam ternyata 
lebih terang daripada dunia dengan mata terbuka yang 
kehitamannya jauh lebih hitam dari hitam yang paling 
hitam.Dalam dunia dengan mata terpejam masih kulihat senja itu, 
senja dengan matahari yang separuh terbenam.” (Ajidarma, 2016: 
42) 
Kutipan di atas menunjukkan bagaimana tokoh aku menceritakan apa yang 
terjadi pada dirinya, ketika ia memejamkan mata dunia, dalam mata ternyata lebih 
terang dibandingkan ketika ia membuka mata. Dalam hal ini letak keserbatahuan 
tokoh aku mulai digambarkan dalam bentuk cerita yang diceritakan oleh tokoh 
aku. Salah satu ciri karakter utama adalah keserbatahuan tokoh pada sebuah cerita 
yang menjelaskan tentang dirinya. 
C. Gaya dan Tone 
Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa untuk 
menyampaikan cerita. Dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” pengarang 
menggunakan gaya yang imajinatif dan terdapat kata-kata yang sering 
diulangkhususnya saat membicarakan Tukang Pos. berikut ini beberapa kutipan 
yang menunjukkan gaya pengarang. 
Kutipan berikut merupakan gaya pengarang yang imajinatif yang 
ditunjukkan pada pembaca agar memahami isi cerita lebih dalam sehingga saat 
membaca cerita, pikiran akan lebih jauh berlogika. 
“Aku meluncur di dasar laut seperti ikan menuju matahari yang 
membuat segala-galanya menjadi jingga.Matahari itu tampak lebih 
besar, begitu dekat, tapi yang ternyata begitu jauh. Apakah 
matahari di dalam lautan ini sama jauhnya seperti yang terlihat di 
atas bumi? Kalau memang begitu pastilah air laut ini banyak 




matahari dan bintang-bintang dari segenap galaksi.” (Ajidarma, 
2016: 35) 
Kutipan di atas menggambarkan pengarang yang menceritakan keadaan 
lautan ketika dunia ini penuh dengan air. Pembaca dituntun untuk berimajinasi 
dan membayangkan jika matahari juga ada didalam lautan dan galaksi ini penuh 
dengan air. Imajinasi yang digambarkan oleh pengarang adalah bentuk citraan 
penglihatan atau visual imagery yaitu citraan yang ditimbulkan oleh penglihatan 
sehingga hal-hal yang tidak terlihat menjadi seolah terlihat. 
“Aku mengayuh sepedaku dengan terengah-engah sambil melihat 
ke belakang, melihat tas surat yang terletak di boncengan. Sudah 
dari kemarin salah satu tas itu mengeluarkan cahaya merah 
keemasan, seperti senja sempuran kejinggan cahayanya 
membakar langit” (Ajidarma, 2016:31) 
 
Kutipan di atas masuk dalam kategori imajinasi gerak atau kinaesthetic 
imagery pengarang menceritakan bagaimana gerakan yang timbul dalam 
cerita.Imajinasi gerak adalah citraan yang ditimbulkan oleh gerak tubuh sehingga 
kita merasa atau seolah ikut gerakan tersebut. Tukang pos dalam kutipan tersebut  
mengayuh sepedanya dengan terengah-engah, hal ini sesuai dengan imajinasi 
yang didapat dari cerita itu jika gerakan yang terjadi adalah mengayuh sepeda. 
Mengenai tone, Stanton (2012:63) menjelaskan tone adalah sikap emosional 
pengarang yang ditampilkan dalam cerita. Dapat berupa sikap (perasaan), 
romantis, ironis, misterius, gembira, tidak sabar, atau perasaan lainnya. Tone 
cerita dibangun sebagian dengan fakta cerita, tetapi yang lebih penting adalah 
pilihan pengarang terhadap rincian-rincian dalam menggambarkan fakta-fakta itu, 




“Kujelajahi sisa-sisa peradaban manusia di dasar laut, kuhapus 
lumut yang menutupi prasasti-prasasti terpendam, dan kubaca 
senjarah seperti yang pernah berlangsung di muka bumi, dan di 
dalam air itu aku menjadi sangat sedih.Aku mungkin menangis, 
tapi aku tidak bisa mendengar suaraku sendiri. Airmataku 
bercampur air laut sehingga airmata tidak mempunyai makna 
lagi.” (Ajidarma, 2016: 37) 
Kutipan di atas mengacu pada perasaan sedih. Tukang pos merasa kaget 
karena kehidupannya berubah drastis. Semula ia hidup di bumi bersama manusia, 
kini ia hidup di dunia yang berupa lautan  bersama ikan-ikan yang belum pernah 
ia lihat sebelumnya. Kesedihan yang ditunjukkan adalah ketika tokoh menangis 
karena peradaban manusia di dasar laut berebeda dengan peradapan manusia yang 
asli penuh kehancuran demi keuntungan pribadi. Dalam cerpen ini pengarang 
lebih menekankan pada kehidupan manusia yang hanya memikirkan ego, manusia 
tidak mengerti tentang makna tanggung jawab dengan ulah mereka membuat 
rusak alam dan lautan.. 
3. Tema 
Tema cerita berhubungan dengan makna pengalaman hidup manusia.Tema 
menjadi sesuatu yang bisa membuat pengalaman dapat diingat. Setelah 
mengetahui unsur yang terdapat pada fakta cerita, yaitu alur, karakter, dan latar, 
maka dapat ditemukan unsur-unsur pembangun ceritanya. Tema juga menyoroti 
dan mengacu pada aspek-aspek kehidupan, sehingga ada nilai-nilai tertentu yang 
melingkupi cerita. 
Cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” merupakan salah satu dari enam belas 
cerpen yang ada dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku, analisis 




Tema yang terdapat dalam cerpen ini adalah jerih payah dan tanggung 
jawab tukang pos. Dalam cerpen Tukang Pos dalam Amplop diceritakan betapa 
gigihnya seorang tukang pos dalam menjalankan kewajibannya mengantar surat. 
Betapa kukuhnya tukang pos tersebut atas apa yang menjadi tanggung jawabnya. 




D. Rumah Panggung di Tepi Pantai 
1. Fakta Cerita 
Fakta cerita meliputi alur, karakter, dan latar. Elemen-elemen ini berfungsi 
sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Pembahasan fakta cerita 
dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” sebagai berikut. 
a. Alur 
Analisis alur di dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” ditandai 
dalam kutipan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh seorang tukang pos. 
Peristiwa-peristiwa itu meliputi gambaran maupun kejadian-kejadian dalam cerita. 
Dalam sebuah cerita terdapat tahapan atau bagian-bagian alur yaitu bagian 
awal, tengah, akhir. Pada bagian awal, masalah sudah mulai ditampilkan. Pada 
bagian tengah menampilkan pertentangan atau konflik yang sudah dimunculkan, 
kemudian konflik itu semakin meningkat hingga klimaks. Bagian akhir 
merupakan penyelesaian dari klimaks dan menjadi akhir cerita (Stanton, 2012: 
28). Berikut analisis bagian-bagian alur yang terdapat pada cerpen “Rumah 
Panggung di Tepi Pantai”. 
 
a.1 Bagian Awal 
Pada bagian awal cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” adalah 
rangkaian peristiwa yang dialami oleh tokoh Balu. Dalam bagian awal cerpen ini 
menceritakan masalah yang diperdebatkan antara  Balu dan masyarakat tentang 
rumah Sukab yang menghadap ke pantai. 
Sukab itu gila! Dari dulu dia memang gila! Tidak pernah ada 
rumah panggung yang menghadap kepantai di kampung ini. Tidak 




datang. Semua orang terikat pada adat kampung ini.Lihat semua 
rumah membelakangi pantai?” 
Tidak semua orang itu sama Balu. (Ajidarma, 2016: 80)  
 
Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana peristiwa dalam bagian awal, 
tokoh Balu yang masih bingung dengan apa yang dilakukan Sukab, menganggap 
Sukab gila karena sudah membuat rumah menghadap ke pantai dan jauh dari 
tetangga. Dalam bagian awal ini masalah yang timbul adalah rumah yang 
menghap ke pantai tak sesuai dengan adat di pesisir pantai. 
Peristiwa selanjutnya ketika Balu membicarakan Sukab  dengan para warga 
kampung tentang rumah Sukab dan hubunganya dengan adat istiadat yang sudah 
turun-temurun. 
Apa salahnya satu orang berbeda dengan yang lain? pasti ada 
alasannya kenapa nenek moyang kita selalu membangun rumah 
panggung membelakangi pantai, aku sendiri tidak tau kenapa, kita 
semua sudah mewarinsinya. Sekarang tiba-tiba ada satu orang 
membangun rumah yang terpisah, memencil di ujung tanjung 
menghdapa kepantai pula (Ajidarma, 2016: 81). 
  
Kutipan di atas menunjukkan bagimana tanggapan warga yang tidak ada 
masalah dengan posisi rumah Sukab yang menghadap ke pantai, secara tidak 
langsung mereka mengangap bahwa tindakan Sukab sah-sah saja. Kejadian 
tersebut berlanjut pada konflik pada bagian tengah yang disebabkan oleh 
keingintahuan Balu tentang kehidupan Sukab yang berbeda dengan warga sekitar 
pantai.  
a.2 Bagian Tengah 
Bagian tengah cerita menampilkan konflik yang sudah dimunculkan, 
semakin meningkat atau dikembangkan hingga mencapai klimaks pada tahap-
tahap berikutnya. Peristiwa-peristiwa yang terjadi diungkapkan dalam cerpen 




cerita bergerak menuju permasalahan yang memicu terjadinya konflik. Konflik 
mulai muncul ketika Balu berkunjung ke rumah Sukab karena beberapa tahun 
Balu tak melihat Sukab dan bertemu Bolong. 
“Di situlah Sukab selalu memandang kearah lautan lepas, Balu 
terkejut seorang anak menaiki tangga”.Namanya Bolong anak yang 
dipungut Sukab di pulau terpencil.Tak jelas persisnya bagiamana, 
apakah Sukab menemukan ketika masih bayi atau sudah agak besar 
“ (Ajidarma, 2016: 85). 
 
Peristiwa di atas masuknya konflik yang mulai masuk dalam klimaks, tokoh 
Balu bertemu dengan Bolong anak yang di pungut Sukab, tak disangka ternyata 
Bolong hidup seperti Sukab ia membuat perahu sendiri dan mencari makan 
sendiri. Konflik mulai memuncak hingga klimaks pada kutipan berikut. 
“Di Rumah Panggung itu Bolong telah dewasa duduk bersila 
menghadap ke laut segalanya begitu muram belakangan ini. 
Namun hatinya panas bernyala-nyala. Aku akan mencapai 
cakrawala itu, aku akan ikut prahu Sukab, berlayar dibaik 
cakrawala dan melihat dunia”(Ajidarma, 2016: 89). 
  
Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana peristiwa ketika Bolong 
meninggalkan rumah panggung tersebut. Bolong ingin meninggalkan rumah 
panggung karena ingin mengikuti perjalanan Sukab yang telah lama hilang. 
Klimaks muncul karena konflik yang dialami Bolong dengan masyarakat. Ia 
dianggap sudah gila seperti Sukab. 
a.3 Bagian Akhir 
Bagian akhir sebuah alur dalam cerita adalah sebuah penyelesaian dari 
klimaks dan akan menjadi akhir dalam suatu cerita. Peristiwa yang menjadi 
penyelesaian dari klimaks yang terjadi dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi 




Kini rumah panggung itu tidak ada lagi.Mula-mula rumah itu 
menjadi miring, lantas lama-lama roboh, dan akhirnya sekeping 
demi sekeping diseret ombak ketengah laut. 
Riwayat tentang rumah panggung di tepi pantai itu sekarang sudah 
dilupakan orang, seperti semesta yang menguap.Tiada lagi cerita 
tentang seorang bernama Sukab, yang dari senja ke senja duduk 
bersila di sebuah rumah panggung, menatap lautan lepas 
(Ajidarma, 2016:89). 
 
Peristiwa pada kutipan tersebut menjelaskan sebuah penyelesaian 
permasalahan yang dialami masyarakat sekitar termasuk Balu. Masalah yang 
timbul karena rumah panggung di tepi pantai yang menghadap ke laut menjadi 
masalah karena tidak sesuai dengan adat di kampung tersebut. Namun seiring 
berjalannya waktu, cerita tentang Sukab dan rumahnya perlahan-lahan hilang. 
Bagian akhir dalam cerpen ini yaitu menceritakan hilangnya Sukab dan  
rumah panggung yang selama ini ditempatinya. Sesuai dengan klimaks yang 
terjadi pada bagian tengah ketika rumah panggung itu ditinggalkan oleh Bolong 
rumah itu tidak ada yang merawat hingga akhirnya roboh. 
b. Karakter 
Istilah karakter dikemukakan oleh Stanton bahwa karakter biasanya dipakai 
dalam dua konteks. Konteks pertama, karakter merujuk pada individu-individu 
yang muncul dalam cerita, konteks kedua, karakter merujuk percampuran dari 
berbagai kepentingan, keinginan, emosi dan prinsip moral dari individu-individu 
tersebut. Konteks dalam hal ini bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat 
mendukung atau menambah kejelasan makna. 
Berdasarkan pengertian karakter tersebut, maka analisis hanya fokus pada 




Pantai” adalah karakter yang lebih banyak memberikan ruang untuk 
mengekspresikan perasaan, pikiran, dan sikap-sikapnya. Hingga memungkinkan 
pembaca mengenal karakter tokoh secara lebih dekat. Berikut adalah analisis 
karakter tokoh (Aku) dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” 
berdasarkan kedua konteks yaitu konteks pertama dan konteks kedua berdasarkan 
teori Stanton. 
b.1 Konteks Pertama 
Dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” ada tiga karakter yang 
muncul yaitu Balu, Sukab, dan Bolong. Karakter utama di sini adalah Tokoh Balu, 
Sukab dan Bolong  merupakan karakter yang mendukung jalannya cerita dalam 
cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai”. Menurut Stanton, karakter konteks 
pertama adalah karakter yang merujuk pada individu-individu yang muncul dalam 
cerita. Karakter yang muncul dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai”   
adalah Balu, Sukab, dan Bolong. 
- Tokoh Aku (Balu) 
Dalam cerpen“Rumah Panggung di Tepi Pantai”, watak Tokoh Aku 
merupakan seorang yang berpegang teguh pada adat istiadat. Hal ini ditunjukan 
ketika Tokoh Aku berbicara dengan warga tentang masalah yang timbul karena 
perbedaan pendapat. 
“Apa salahnya satu orang berbeda dengan yang lain? pasti ada 
alasanya kenapa nenek moyang kita selalu membangun rumah 
membelakangi pantai, aku sendiri tak tau kenapa kita semua 





Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana Balu mencoba mengingatkan 
pada warga tentang nenek moyang mereka yang sudah mewariskan adatnya 
supaya membangun rumah membelakangi pantai. 
 
- Sukab 
Sukab merupakan tokoh yang membangun jalannya cerita karakter 
pendukung yang muncul dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai”. Sukab 
adalah seorang yang suka menyendiri tapi tidak dijelaskan dalam cerita mengapa 
Sukab menyendiri atau mengasingkan diri dari orang-orang 
Dasar orang gila! Apa artinya kehidupan Sukab itu mencari 
ikan sendiri, membuat perahu yang kecil itu sendiri, berlayar 
bertahn-tahun tak jelas ke mana!  
Di rumah panggung yang menghadap ke pantai di ujung 
tanjung itu, Sukab meniup seruling sendirian, sambil 
memandang cakrawala, yang garisnya berkilauan dalam 
cahaya rembulan (Ajidarma, 2016: 83-84). 
 
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Sukab adalah orang yang hidupnya 
menyendiri. Hal-hal tersebut bisa diketahui dari kutipan di atas yang menjelaskan 
bagimana  warga kampung yang tidak tahu apa yang dilakukan Sukab, mengapa 
ia membuat Rumah sendiri, berlayar sendiri, mecari makan sendiri, dan lain-lain 
-Bolong 
Bolong merupakan salah satu tokoh yang mucul dalam cerpen “Rumah 
Panggung di Tepi Pantai” Bolong merupakan anak pungut yang ditemukan Sukab 
di pulau terpencil. Bolong tak jauh berbeda dengan Sukab ia lebih suka 
menyendiri di rumah panggung.  
Balu memperhatikan Bolong. Ia tahu anak itu , Sukab 
menemukannya di sebuah pulau terpencil. Tak jelas persisnya 




karena Sukab sendiri tidak pernah bercerita. Anak itu juga tidak 
bisa menjelaskan apa-apa. Sama anehnya dengan Sukab.susah 
ditanyai dan suka pergi (Ajidarma, 2016: 25). 
 
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana pendapat Balu yang menganggap 
Bolong dan Sukab sama-sama aneh. Meraka susah ditanyai selalu hidup 
menyendiri, dan kurang bersosialisasi dengan warga. 
b.2 Konteks Kedua 
Karakter merujuk pada percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, 
emosi, dan prinsip moral dari individu-individu tersebut. Dalam cerpen “Rumah 
Panggung di Tepi Pantai”, karakter utama dalam cerpen ini sebagai tokoh aku 
(Balu), Seperti dalam kutipan berikut bentuk prinsip moral dituangkan oleh 
pengarang melalui cerita dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai”. 
Apa yang salah dengan adat istiadat kita? Nenek moyang kita 
mewariskan kemampuan membuat kapal. Tidak semua suku bisa 
membuat kapal, dan sudah pasti tidak semua kampung. 
Kemampuan itu tidak bisa dilepaskan dari seluruh adat kita. 
Kehidupan kita semua terikat oleh jaringan adat yang kokoh. Coba 
sebutkan suku mana di antara suku-suku yang kita kenal mampu 
mengembara sepanjang lautan dari Madagaskar sampai ke 
Australia?  
Jangan begitu Balu, kita tidak bisa hidup sendiri tanpa suku-suku 
lain, kita semua saling membutuhkan. Sudah berabad-abad suku 
kita hidup bersama suku-suku lain (Ajidarma, 2016: 82). 
 
 Kutipan di atas menjelaskan bahwa masyarakat yang ada di kampung 
yang selalu hidup saling membantu. Kehidupan antar suku yang tetap terjaga 
senjak berabad-abad yang lalu. Prinsip moral yang dapat kita ambil adalah 







Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu 
dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun masing-masing menawarkan permasalahan 
yang berbeda tenyata tidak dapat dibicarakan secara sendiri. Ketiga unsur tersebut 
pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Pada analisis latar cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” akan digunakan dua 
kategori pendekatan, yaitu latar tempat dan latar sosial. 
c.1 Latar Tempat 
Latar tempat menyiratkan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah cerita fiksi. Ada beberapa tempat yang menjadi latar dalam buku 
ini. Ada dua tempat yang mejadi latar tempat dalam cerpen “Rumah Panggung di 
Tepi Pantai”, yaitu  Rumah Sukab (Rumah Panggung) di Tepi Pantai. 
Penggambaran latar di rumah Sukab disebutkan secara langsung dalam cerita 
seperti kutipan berikut. 
Beberapa tahun setelah Sukab menghilang, Balu menaiki rumah 
panggung itu. 
Aku sering memandang senja dan memandang apa saja dari tempat 
Sukab, tapi aku tidak tau apakah aku melihat apa yang dipandang 
Sukab. 
Kini rumah panggung itu tidak ada lagi. Mula-mula ia menjadi 
miring, lantas lama-lama roboh dan akhirnya sekeping demi 
sekeping diseret ombak ketengah laut (Ajidarma, 2016: 84). 
Kutipan tersebut menjelaskan secara langsung latar yang terdapat dalam 
cerpen, yaitu Rumah Sukab yang berada di tepi pantai. Penggambaran keadaan 
rumah panggung tersebut pun juga dideskripsikan secara langsung dalam cerita, 
yaitu keadaan rumah setelah tidak ada yang menghuni. 




Latar sosial adalah latar yang menyarankan pada hal-hal yang 
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat. Hal 
tersebut dapat berupa adat istiadat, pemakaian bahasa, tradisi, keyakinan, cara 
berpikir dan sikap. Latar sosial yang ditunjukkan dalam cerpen “Rumah Panggung 
di Tepi Pantai” diawali dari penggambaran latar sosial seperti kutipan berikut ini. 
“Apa salahnya satu orang berbeda dengan yang lain? pasti ada 
alasanya kenapa nenek moyang kita selalu membangun rumah 
membelakangi pantai, aku sendiri tak tahu kenapa kita semua 
sudah mewarisinya” (Ajidarma: 2016: 34) 
Kutipan tersebut merupakan kutipan yang lebih condong pada 
pendeskripsian latar sosial tentang sikap para penduduk desa yang masih 
berpegang teguh pada adat istiadat atau budaya yang diwariskan oleh nenek 
moyang mereka. Selanjutnya adalah tradisi yang masih terus terjaga yaitu 
kemampuan membuat kapal. 
Apa yang salah dari adat istiada kita? Nenek moyang kita 
mewariskan kemampuan membuat kapal.Tidak semua suku 
membuat kapal, dan sudah pasti tidak setiap 
kampung.Kemampuan itu tidak bisa dilepaskan dari seluruh adat 
istiadat kita, termasuk kenapa rumah panggung kita membelakangi 
pantai (Ajidarma, 2016: 36). 
Latar sosial dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” ini 
merupakan latar sosial di lingkungan pesisir pantai yang masih menjalankan adat 
membuat kapal dan membuat rumah yang membelakangi pantai. Selain itu sopan 
santun juga sangat terasa dari percakapan yang terdapat dalam kutipan di atas. 
 




Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu yang ada dalam 
cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” terjadi pada waktu sore hari. Hal ini 
dapat ditunjukkan pada kutipan berikut. 
Beberapa tahun setelah Sukab menghilang, Balu menaiki rumah 
panggung itu. Senja sedang turun.  Di pantai yang landai, langit 
senja membentang di atas pasir basah (Ajidarma, 2016: 84) 
  
Kutipan di atas menggambarkan latar waktu pada sore hari ketika senja 
sedang turun. Tokoh Balu yang datang ke rumah Sukab untuk mencari dan 
melihat keadaaan rumah Sukab yang sudah ditinggalkan beberapa tahun. Latar 
waktu dalam cerpen ini hanya ditunjukkan dalam kutipan di atas saja. 
2. Sarana Sastra 
Menurut Stanton (2012:46) sarana sastra dapat diartikan sebagai metode 
dalam mengarang, memilih dan menyusun detail cerita agar tercapai pola-
polayang bermakna. Metode semacam ini perlu karena pembaca dapat 
melihatberbagai fakta melalui kacamata pengarang, memahami apa maksud fakta-
faktatersebut sehingga pengalaman pun dapat dibagi. Sarana sastra yang akan 
dianalisisdalam penelitian ini meliputi judul dan sudut pandang. 
a. Judul 
Menurut Stanton (2012:51) judul pada sebuah sastra selain mengacu pada 
karakter dan latar. Dapat juga mengacu pada detail yang sekilas kelihatan tidak 
penting. Judul juga dapat merupakan sindiran terhadap kondisi yang ingin dikritik 
oleh pengarang atau merupakan kesimpulan terhadap peristiwa yang terjadi dalam 




terkadang ditentukan oleh judul buku itu. Alasannya, sebelum membaca buku, 
pembaca dihadapkan dengan judul buku tersebut. 
Judul “Rumah Panggung di Tepi Pantai” diambil dari sebuah latar dalam 
cerpen ini, namun judul tersebut kurang mewakili kompleks masalah yang ada 
dalam cerita. Pokok permasalahan cerpen ini lebih tertuju pada perilaku Sukab 
sebagai pemilik rumah panggung tersebut. Dapat diketahui bahwa judul “Rumah 
Panggung di Tepi Pantai” merupakan judul dalam makna kata yang sebenarnya 
sebuah tempat tinggal yang berada di tepi pantai. 
Dalam cerpen ini menceritakan bagaimana masyarakat sekitar rumah 
panggung itu membicarakan keanehan Sukab yang membuat rumah menghadap 
ke pantai sementara rumah lain membelakangi pantai. Selain itu salah satu warga 
yaitu Balu penasaran dengan perilaku Sukab yang hidup menyendiri seperti 
membuat kapal sendiri, berlayar sendiri dan setiap sore ia memandang senja tanpa 
henti sendirian.  
Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa cerita dalam cerpen ini cukup 
kompleks jika dibandingan dengan judulnya yang hanya mengambil sebuah latar. 
b. Sudut Pandang 
Stanton (2012:53-54) membagi sudut pandang menjadi 4 tipe utama. Hal itu 
terlihat dalam kutipan berikut.Orang pertama-utama, sang karakter utama 
bercerita dengan kata-katanya sendiri. Orang pertama-sampingan, cerita 
dituturkan oleh satu karakter bukan utama (sampingan).Orang ketiga-terbatas, 
pengarang mengacu pada semua karakter dan memposisikannya sebagai orang 
ketiga, tetapi hanya menggambarkan apa yang dapat dilihat, didengar, atau 




mengacu pada setiap karakter dan memposisikannya sebagai orang ketiga. 
Pengarang juga dapat membuat beberapa karakter, melihat, mendengar, atau 
berpikir, atau bahkan saat tidak ada satu karakter pun hadir. 
Menurut Stanton (2012:53) sudut pandang adalah dasar bagi pembaca untuk 
melihat berbagai peristiwa yang digambarkan oleh pengarang.Pengarang 
membantu menghayati dan memahami pengalaman-pengalaman tokoh dalam 
karya sastra. Secara keseluruhan cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” 
merupakan sudut pandang orangketiga-tidak terbatas, yaitu pengarang mengacu 
pada semua karakter dan memposisikannya sebagai orang ketiga, tetapi hanya 
menggambarkan apa yang dapat dilihat, didengar, atau dipikirkan oleh seorang 
karakter saja. 
Sukab itu gila! Dari dulu dia memang gila! Tidak pernah ada 
rumah panggung yang menghadap kepantai di kampung ini. Tidak 
dulu, tidak sekarang, dan tidak harus ada pula di masa yang akan 
datang. Semua orang terikat pada adat kampung ini. Lihat semua 
rumah membelakangi pantai?” 
Tidak semua orang itu sama Balu (Ajidarma, 2016: 80). 
 
Pada kutipan di atas dapat dilihat bagaimana pengarang menggambarkan 
apa yang dilihat, dipikirkan oleh karakter Balu. Disini pengarang memposisikan 
dirinya sebagai orang ketiga. Dari kutipan diatas tokoh Balu menceritakan apa 
yang ia rasakan ketika ada orang yang membuat rumah menghadap ke pantai. 
C. Gaya dan Tone 
Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa untuk 
menyampaikan cerita. Masing-masing pengarang memiliki gaya yang berbeda. 
Dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” pengarang menggunakan  gaya 




membicarakan tokoh Sukab. berikut ini beberapa kutipan yang menunjukkan gaya 
pengarang. 
“Rumah panggung itu terpancang kokoh diujung sebuah tanjung, 
letaknya terpencil dalam naungan pohon-pohon kelapa.Dipandang 
dari segala arah, seolah-olah kedudukan rumah panggung itu tidak 
bisa lebih tepat lagi.Bila terang rumah panggung itu bagaikan 
tumbuh perlahan-lahan dari dalam bumi, sedangkan menjelang 
malam rumah panggung itu meredup bersama kegelapan rumah 
panggung itu berdenyut bersama alam (Ajidarma, 2016: 80). 
Kutipan di atas menunjukkan gaya pengarang yang imajinatif. Pengarang 
dalam cerpen ini lebih leluasa menyampaikan cerita sehingga pembaca dapat 
memaknai cerita lebih dalam. Imajinatif yang ditunjukkan oleh pengarang 
membuat pembaca dapat berimajinasi dan seolah-olah masuk ke dalam cerita. 
Contohnya pada kutipan yang menggambarkan suasana rumah Sukab yang dapat 
dilihat dari segala arah begitu juga ketika siang dan malam, ketika terang rumah 
akan mucul dan beridiri kokoh sedangkan ketika gelap rumah seolah meredup 
bersama malam. Imajinasi yang digambarkan oleh pengarang adalah bentuk 
citraan penglihatan atau visual imagery yaitu citraan yang ditimbulakan oleh 
penglihatan sehingga hal-hal yang seolah tidak terlihat menjadi seolah terlihat. 
“Anjing-anjing melolong sepanjang pantai. Musim kawin telah 
tiba. Kelak anjing-anjing yang melolong itu akan menghangatkan 
anak-anak dalam pasir di bawah rumah-rumah panggung”. 
(Ajidarma, 2016: 83) 
 
Kutipan di atas merupakan bentuk imajinatif pengarang kepada pembaca 
dalam bentuk auditory imagery atau bentuk yang berhubungan dengan kesan atau 
gambaran yang diperoleh melalui indra pendengaran. Pembaca dituntun oleh 
pengarang agar berimajinasi menggunakan perasaannya tentang apa yang ia 




melolong yang diuraikan pengarang menjadi anjing-anjing melolong sepanjang 
pantai. 
Dalam cerpen ini pengarang terkesan unik karena setiap ia ingin 
menunjukkan suatu sikap tokoh Sukab ia membuat kata yang sama agar lebih 
jelas  seperti saat ia menggambarkan sikap warga terhadap  Sukab. Untuk 
melukiskan dan menegaskan bagaimana sikap warga terhadap Sukab, pengarang 
menggunakan kata yang sering diulang yaitu gila. 
“Sukab itu gila!,dari dulu memang dia sudah gila! Tidak pernah 
ada rumah panggung yang menghadap kepantai di kampung ini” 
(Ajidarma, 2016: 81). 
“Dasar orang gila!Apa artinya kehidupan Sukab itu? Mencari ikan 
sendiri, membuat perahu itu sendiri, berlayar bertahun-tahun 
sendiri” (Ajidarma, 2016: 83). 
“Mereka mencari ikan ditempat yang lain, tak jelas dimana, hanya 
untuk makan mereka sendiri saja. Sama-sam gila, kata orang 
kampung” (Ajidarma, 2016: 85) 
“Baik!Tapi bukankan kata orang dia gila”(Ajidarma, 2016: 87). 
“Kami pernah melihat ia sholat di tengah badai. Orang itu gila!” 
(Ajidarma, 2016: 88). 
Kutipan di atas kata gila diulang beberapa kali oleh pengarang. Tujuan 
pengarang mengulang kata tersebut agar pembaca memahami sifat yang 
ditunjukkan oleh tokoh. Kata gila lebih mengarah pada tokoh Sukab karena dalam 
cerpen ini Sukab dianggap berkelakuan menyimpang seperti ketika ia membuat 
rumah menghadap ke pantai yang dianggap warga itu di luar norma adat dalam 
kampung. 
Mengenai tone, Stanton (2012:63) menjelaskan tone adalah sikap emosional 
pengarang yang ditampilkan dalam cerita. Dapat berupa sikap (perasaan), 




cerita dibangun sebagian dengan fakta cerita, tetapi yang lebih penting adalah 
pilihan pengarang terhadap rincian-rincian dalam menggambarkan fakta-fakta itu. 
“Dasar orang gila!Apa artinya kehidupan Sukab itu? Mencari ikan 
sendiri, membuat perahu sendiri, berlayar bertahun-tahun tak jelas 
kemana! Memandang rembulan kau bilang?Memandang senja?” 
(Ajidarma, 2016: 83). 
Kutipan di atas mengacu pada bentuk perasaan jengkel yang dialami tokoh 
aku. Di kampung tersebut ada orang yang tak pernah besosialisai dengan warga 
dan hidup menyendiri. Warga kampung pun tak pernah berbicara dengannya 
karena mereka tidak tahu kapan ia kembali ke rumah saat berlayar. Hal ini 
memicu kekesalan yang dialami tokoh aku. Penekanan perasan jengkel 
ditunjukkan pada kalimat dasar orang gila! Pada cerpen ini pengarang lebih 
menekankan pada kehidupan dan polemik dalam masyarakat. 
3. Tema 
Tema cerita berhubungan dengan makna pengalaman hidup manusia. Tema 
menjadi sesuatu yang bisa membuat pengalaman dapat diingat. Setelah 
mengetahui unsur yang terdapat pada fakta cerita, yaitu alur, karakter, dan latar, 
maka dapat ditemukan unsur-unsur pembangun ceritanya. Tema juga menyoroti 
dan mengacu pada aspek-aspek kehidupan, sehingga ada nilai-nilai tertentu yang 
melingkupi cerita. 
Cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” merupakan salah satu dari 
enambelas cerpen yang ada dalam kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk 





Tema yang terdapat dalam cerpen ini adalah seseorang yang ingin adat-
istiadat di kampungnya tetap terjaga. Cerpen  ini menceritakan bagaimana 
masyarakat sekitar rumah panggung itu membicarakan keanehan Sukab yang 
membuat rumah menghadap ke pantai sementara rumah lain membelakangi 
pantai. Selain itu salah satu warga yaitu Banu penasaran dengan perilaku Sukab 
yang hidup menyendiri seperti membuat kapal sendiri, berlayar sendiri dan setiap 
sore ia memandang senja tanpa henti sendirian. Hingga akhirnya Sukab hilang 
entah kemana. 
Dari ringkasan di atas dapat kita ambil amanat yaitu sebagai seorang yang 
hidup dalam masyarakat harus senantiasa menjaga dan melestarikan adat-istiadat. 
Sebab, jika adat-istiadat dilanggar akan menimbulkan polemik dalam masyarakat. 
Dalam hidup bermasyarakat setidaknya kita harus mempunyai toleransi yang 
tinggi sehingga tidak terjadi kesalahpahaman yang menimbukan perbincangan 








Berdasarkan hasil analisis empat cerpen yaitu “Sepotong Senja untuk 
Pacarku”, “Jawaban Alina”, “Tukang Pos dalam Amplop”, dan “Rumah pangung 
di Tepi Pantai“. dalam buku Sepotong Senja untuk Pacarku, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Fakta Cerita  
a. Sepotong Senja untuk Pacarku 
Alur dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku” cukup sederhana dan 
tidak berbeli-belit. Setiap peristiwa diceritakan secara berurutan, sehingga 
dapat mudah dipahami. Karakter utama dalam cerpen “Sepotong Senja 
untuk Pacarku” yaitu tokoh aku (Sukab). Latar tempat berkaitan dengan 
masalah yang terjadi dalam cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku” yaitu 
pantai dan di dalam gorong-gorong. Latar waktu terjadi pada sore hari 
hingga malam hari. Latar sosial menyangkut perilaku kehidupan sosial 
masyarat sekitar yang tercermin dari lingkungannya seperti orang jalanan 
dan gelandangan. 
b. Jawaban Alina 
Alur dalam cerpen ini berjalan sederhana dan tidak berbelit-belit, hanya 
sesekali menceritakan masa lampau. Karakter utama dalam cerpen ini 
adalah Alina. Watak Alina dalam cerpen ini adalah jujur dan penuh 
perhitungan. Penggambaran latar waktu pada sore hingga malam hari, latar 
tempat yaitu di puncak Himalaya, dan latar sosial yang ditunjukkan adalah 





c. Tukang Pos dalam Amplop 
 Alur dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop ”cukup mudah dan ringan 
untuk dipahami karena beberapa peristiwanya diceritakan pada cerpen 
sebelumnya, “Jawaban Alina”. Tukang Pos sebagai tokoh aku. Latar tempat 
yaitu di Bukit Kapur dan Semesta Air (dunia dalam amplop). Latar sosial 
ditunjukkan dengan latar penduduk pedesaan yang berada di bukit kapur. 
d. Rumah Panggung di Tepi Pantai 
Alur dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai” mudah dipahami 
karena permasalahan yang disampaikan pengarang tidak berbelit-belit 
dengan klimaks yang jelas. Karakter utama dalam cerpen ini adalah Banu 
(Aku). Latar waktu ditunjukkan pada sore hari, latar tempat yaitu di rumah 
Sukab di tepi pantai, sedangkan latar sosial digambarkan pada penduduk 
sekitar pantai yang masih memegang teguh kebudayaan nenek moyang 
mereka. 
2. Sarana Sastra 
a. Sepotong Senja untuk Pacarku 
Judul cerpen “Sepotong Senja untuk Pacarku” cukup mewakili dan sesuai 
dengan cerita yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. Judul 
“Sepotong Senja untuk Pacarku” merupakan sebuah gambaran cinta seorang 
laki-laki yang sedang mabuk kepayang karena cinta. Sudut pandang dalam 
cerpen ini merupakan sudut pandang orang pertama-utama. Gaya yang 
ditampilkan bersifat imajinatif yaitu kinaesthetic imagery dan auditory 





b. Jawaban Alina 
Judul “Jawaban Alina” dalam cerpen ini memiliki makna sebuah jawaban 
seorang wanita yang selama ini dipendam sekaligus jawaban dari cepen 
sebelumnya yaitu “Sepotong Senja untuk Pacarku”. Dalam cerpen ini 
sudut padang yang digunakan adalah sudut pandang orang pertama-utama. 
Gaya yang ditunjukkan bersifat imajinatif visual imagery dan kinaesthetic 
imagery. Sedangakan tone dalam cerpen ini yaitu perasaan kesal yang 
membuat tokoh Alina tertekan. 
c. Tukang Pos dalam Amplop 
Judul  “Tukang Pos dalam Amplop ”adalah perumpamaan seorang 
pegawai pos yang membaca surat dari pengirim yaitu Sukab. Sudut 
pandang dalam cerpen ini adalah pertama utama tokoh aku (Tukang Pos). 
Gaya yang ditunjukkan dalam cerpen ini imajinatif visual imagery dan 
kinaesthetic imagery. Sedangkan tone mengacu pada bentuk kesedihan 
yang dialami Tukang Pos ketika ia menghadapi tekanan dalam hidupnya. 
d. Rumah Panggung di Tepi Pantai 
Judul “Rumah Panggung di Tepi Pantai” diambil dari sebuah latar dalam 
cerpen ini, namun judul tersebut kurang mewakili kompleks masalah yang 
ada dalam cerita. Pokok permasalahan cerpen ini lebih tertuju pada 
perilaku Sukab sebagai pemilik rumah panggung tersebut. Sudut pandang 
dalam cerpen ini adalah orang ketiga-tidak terbatas. Gaya pengarang 
dalam cerpen “Rumah Panggung di Tepi Pantai”ini masih bergulat dengan 




Sedangkan tone, mengacu pada perasaan jengkel yang ditunjukkan dengan 
kata-kata “gila”. 
3. Tema 
a. Sepotong Senja untuk Pacarku 
Tema dalam cepen “Sepotong Senja untuk Pacarku” adalah seorang laki-
laki yang begitu tergila-gila pada kekasihnya sehingga ia rela melakukan 
apa saja untuk membahagiakan kekasihnya. Dalam cerpen ini juga 
diceritakan bagaimana pengorbanan seorang laki-laki yang buta karena 
cinta. 
b. Jawaban Alina 
Tema dalam cerpen ini adalah pengungkapan hati seorang wanita yang 
telah lama memendam perasaannya. Pengalaman masa lalu mengakibatkan 
tokoh aku kesal dan ingin meluapkan semua perasaannya lewat sebuah 
surat yang ia tulis. 
c. Tukang Pos dalam Amplop 
Tema yang terdapat dalam cerpen ini adalah perjuangan dan tanggung 
jawab seorang tukang pos. Dalam cerpen “Tukang Pos dalam Amplop” 
diceritakan betapa gigihnya seorang tukang pos dalam menjalankan 








Tema yang terdapat dalam cerpen ini adalah seseorang yang ingin adat-
istiadat di kampungnya tetap terjaga. Sebagai seorang yang hidup dalam 
masyarakat harus senantiasa menjaga dan melestarikan adat-istiadat. 




Ada beberapa saran yang dikemukakan, berdasarkan penulisan buku 
Sepotong Senja untuk Pacarku karya Seno Gumira Ajidarma, sebagai berikut. 
1. Dalam penyusunan skripsi, penulis menemui kendala  yaitu kurang 
lengkapnya buku-buku yang dapat dijadikan referensi, baik di 
perpustakaan FIB maupun perpustakaan pusat UNS. Oleh karena itu, 
penulis menyarankan kepada perpustakaan pusat untuk menambah koleksi 
buku-buku, referensi kepustakaan, dan literatur-literatur sastra untuk 
membantu kelancaran suatu penulisan. 
2. Penulis menganalisis empat dari enam belas cerpen dalam kumpulan 
Sepotong Senja Untuk Pacarku, yaitu “Sepotong Senja untuk Pacarku”, 
“Jawaban Alina”, “Tukang Pos dalam Amplop”, dan “Rumah Panggung di 
Tepi Pantai”,  akan lebih baik jika penelitian selanjutnya menganalisis 
selain empat cerpen tersebut.  
3. Penulis menyadari dalam analisis kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk 
Pacarku terdapat banyak kekurangan atau kelemahan. Sebaiknya, 
kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk Pacarku dikaji lebih jauh yaitu 




tentang makna seutuhnya kumpulan cerpen Sepotong Senja untuk 
Pacarku, sehingga diperoleh gambaran lebih banyak lagi dan tidak hanya 
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